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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, FINANCIAL SELF EFFICACY DAN  

FINTECH PAYMENT TERHADAP MANAJEMEN KEUANGAN PRIBADI 

MAHASISWA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

SHAHIRA AIDYATARI  

2205160369 

 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Email: saidyatari@gmail.com  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan., 

financial self efficacy, dan fintech payment terhadap manajemen keuangan pribadi 

mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif Program Studi Manajemen Angkatan 2022 Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara yang berjumlah 727 mahasiswa. Penentuan 

jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh 88 

responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner dengan 

skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda yang didukung oleh uji asumsi klasik, uji parsial, uji simultan, serta uji 

koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS versi 27. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa, financial self efficacy dan 

fintech payment berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa dan literasi keuangan, financial self 

efficacy, dan fintech payment secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keyakinan individu dalam mengelola keuangan serta pemanfaatan teknologi 

pembayaran digital berperan penting dalam meningkatkan manajemen keuangan 

pribadi mahasiswa.  

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Financial Self Efficacy, Fintech Payment, 

Manajemen Keuangan Pribadi
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY, FINANCIAL SELF – EFFICACY, AND 

FINTECH PAYMENT ON THE PERSONAL FINANCIAL MANAGEMENT OF 

STUDENTS MUHAMMDIYAH UNIVERSITY  

NORTH SUMATRA 

 

SHAHIRA AIDYATARI 

2205160369 

 

Faculty of Economics and Business 

Muhammadiyah University of North Sumatra 

Captain Mukhtar Basri Street No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 

Email: saidyatari@gmail.com 

 

 This studi aims to analyze the effect of financial literacy, financial self 

efficacy, and fintech payment on the personal financial management of students in 

the Management Study Program, Faculty of Economics and Bussines, Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara. this research uses a quantitative approach with 

an associative research design. The population of this study consists of acyive 

Management Study Program students of the 2022 cohort at Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, totaling 727 studens’. The sample size was 

determined using the Slovin formula, resulting in 88 respondents. Data collection 

wa carried out through the distribution of questionnaires using a Likert scale. The 

data analysis technique employed multiple linear regression analysis supported 

by classical assumption tests, partial tests, simultaneous tests, and the coefficient 

of determination, processed using SPSS version 27. The results indicate that 

financial literacy does not have a significant partial effect on students’ personal 

financial management, financial self efficacy and fintech payment have a positive 

and significant pertial effect on students’ personal financial management and 

financial literacy, financial self efficacy, fintech payments simultaneously have a 

significant influence on students’ personal financial management. These findings 

suggest that individual confidence in managing finances and the ultilization of 

digital payment technology play an important role in improving students’ personal 

financial management. 

Keywords: Financial Literacy, Financial Self-Efficacy, Fintech Payment, 

Personal Financial Management
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat pada era digital saat ini 

membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Perubahan tersebut memberikan dampak positif dan negatif, terutama dalam hal 

perilaku pengelolaan keuangan individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Kemajuan teknologi memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan 

berbagai aktivitas ekonomi, termasuk dalam bertransaksi dan mengakses layanan 

keuangan. Namun demikian, kemudahan tersebut juga dapat memicu munculnya 

perilaku berlebihan apabila tidak diimbangi dengan kemampuan pengelolaan 

keuangan yang baik.  

Sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki kebiasaan berbelanja untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, terutama di kalangan remaja yang berstatus sebagai 

mahasiswa. Mahasiswa sering melakukan pembelian baik secara langsung di 

pusat perbelanjaan maupun melalui platfrom daring (Amelia, 2020). Beragamnya 

produk dan jasa yang ditawarkan di pasaran mendorong mahasiswa untuk 

membeli barang bukan hanya berdasarkan kebutuhan, tetapi juga keinginan. 

Kondisi tersebut menyebabkan munculnya perilaku yang berlebihan, yang pada 

akhirnya dapat menimbulkan kegagalan finansial dan ketidakmampuan dalam 

mengelola keuangan pribadi secara efektif.  

Menurut (Veriwati et al., 2021) keputusan keuangan yang diambil oleh 

seorang individu meliputi beberapa jumlah uang yang akan digunakan tiap 

tahunnya, apakah ada penghasilan lebih atau tidak dan bagaimana penghasilan 
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lebih tersebut dapat diinvestasikan dan bagaimana caranya agar investasi tersebut 

dapat digunakan untuk konsumsi. Kegagalan finansial sering kali dialami oleh 

mahasiswa. Kegagalan finansial tersebut disebabkan oleh mahasiswa yang tidak 

memperhatikan keuangan dan pengelolaan keuangannya. Salah satu keterampilan 

terpenting yang harus dimiliki individu adalah kemampuan mengelola keuangan 

(Wahyuni, Radiman, Jufrizen, et al., 2022). Pengelolaan keuangan menjadi salah 

satu kondisi yang bisa berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup, karena tanpa 

pengelolaan keuangan yang baik maka hidup akan lebih sulit dalam mengelola 

keuangan (Saragih, F 2020) 

Salah satu keterampilan terpenting yang harus dimiliki individu adalah 

kemampuan mengelola keuangan. Pengelolaan keuangan pada tiap individu 

khususnya mahasiswa sebagai generasi yang akan membangun bangsa Indonesia 

dalam bidang ekonomi, memerlukan pemahaman mendasar mengenai keuangan 

yang mengarahkan mereka pada perilaku keuangan sehingga mereka memiliki 

tanggung jawab secara financial. Di dunia perkuliahan, mahasiswa memasuki era 

peralihan finansial dari yang bergantung pada orang tua menjadi pribadi yang 

mempunyai keleluasaan dalam mengelola keuangan maupun membuat keputusan 

finansial tanpa diawasi oleh orang tua. Mereka akan menemui permasalahan yang 

kemungkinan baru baik dalam hal finansial maupun lainnya. Permasalahan yang 

mungkin dihadapi mahasiswa dapat disebabkan karena uang yang diberikan oleh 

orang tua atau uang saku bulanan yang terbatas, belum memiliki pendapatan serta 

gaya hidup yang berlebihan sehingga mereka mengalami kesulitan keuangan 

karena memiliki pengelolaan keuangan yang buruk (Krishna, 2020). Pengelolaan 

keuangan yang buruk ditandai dengan kurangnya minat untuk berinvestasi, 
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menabung, merencanakan masa depan dan memiliki dana darurat (Siswanti, 

2020). Oleh karena itu, ketika mahasiswa mulai memasuki perguruan tinggi, 

mahasiswa harus memiliki pemahaman mengenai keuangan yang cukup luas dan 

belajar bertanggung jawab dalam hal pengelolaan keuangan supaya mereka 

mampu mengelola keuangan pribadinya secara efektif, baik dan tepat sehingga 

keuangan yang dimiliki cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

perkuliahannya.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen keuangan pribadi 

mahasiswa diantaranya: literasi keuangan, gaya hidup, status soisal ekonomi 

orang tua, pendapatan, lingkungan kampus, financial self efficacy dan sebagainya. 

beberapa penelitian terdahulu telah melakukan riset mengenai manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa. (Nurlaila, 2020) melakukan penelitian yang 

menunjukkan bahwa terdapat 3 faktor yang diduga berdampak terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa diantaranya: pertama pengetahuan 

keuangan seseorang atau literasi keuangan. Kedua, keyakinan atau kemampuan 

diri dalam melakukan perubahan perilaku keuangan atau disebut dengan financial 

self efficacy. Ketiga, yaitu kualitas pembelajaran keuangan Penelitian oleh (Anglia 

Dinda Pramedi & Nadia Asandimitra, 2021) menyatakan bahwa manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa dipengaruhi literasi keuangan, financial knowledge, 

sikap keuangan, income, dan financial self efficacy. 

Salah satu faktor yang diindikasi memberikan dampak pada manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa yaitu literasi keuangan. Literasi keuangan 

merupakan kemampuan seseorang dalam memahami konsep dasar keuangan, 

mengelola sumber daya keuangan, dan mengambil keputusan finansial yang tepat. 
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Literasi keuangan dan kehidupan merupakan dua komponen yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain, karena komponen tersebut merupakan komponen 

utama yang menjadi dasar pengambilan keputusan individu dalam pengelolaan 

keuangannya. Literasi keuangan yang baik dapat membuat seseorang mengambil 

keputusan yang baik dalam perencanaan keuangannya (Dwiyanti et al., 2025) 

literasi mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan keuangan, mendiskusi 

keuangan dan isu-isu keuangan, merencanakan masa depan (Koto, 2022). 

Memiliki literasi keuangan merupakan hal vital untuk didapatkan kehidupan yang 

sejahtera (Gunawan & Arif, 2021).  Selain itu, literasi keuangan membantu 

individu memahami pentingnya nilai waktu uang, investasi, serta kemampuan 

untuk memaksimalkan manfaat finansial yang dimiliki (Fradya, 2022).  

Literasi keuangan sangat erat kaitannya dengan manajemen keuangan, 

dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin baik 

pemahaman seseorang mengenai keuangan. Bagi mahasiswa, mengelola keuangan 

pribadi bukan hal yang mudah untuk dilakukan dan banyak kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi mahasiswa dalam mengelola keuangannya dikarenakan salah satu 

fenomena berperilaku berlebihan. 

Menurut (Pohan et al., 2022), mahasiswa cenderung berperilaku 

berlebihan karena memiliki skala prioritas dalam pengeluaran dan sering membeli 

barang berdasarkan keinginan, bukan kebutuhan. Hal ini menunjukkan pentingnya 

kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan secara efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan pribadi dan menghindari tekanan finansial.  

Pemilihan mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2022 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai objek penelitian didasarkan 
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pada beberapa pertimbangan. Mahasiswa angkatan ini berada pada tahap 

perkuliahan yang relatif stabil, dimana sebagian besar sudah beradaptasi dengan 

kehidupan kampus dan mulai mengelola keuangannya secara mandiri, baik dari 

uang saku orang tua maupun dari penghasilan tambahan. 

 Permasalahan yang dialami pada mahasiswa umumnya adalah belum 

memiliki pendapatan dan cadangan dana yang terbatas. Penelitian ini dilakukan 

pada Mahasiswa yang kos atau tidak tinggal dengan orang tua. Mahasiswa yang 

tidak tinggal dengan orang tua harus belajar untuk mandiri secara finansial dan 

bertanggung jawab atas keputusan yang mereka buat. Pada dasarnya orang tua 

sudah memperkirakan kebutuhan mereka selama satu bulan. Namun, yang terjadi 

umumnya adalah dana mereka habis sebelum tanggal kiriman datang. Hal tersebut 

terjadi karena pengelolaan keuangan yang kurang baik dan adanya kebutuhan 

yang mendesak. 

Berikut hasil pra riset yang dilakukan peneliti mengenai literasi keuangan 

terhadap 30 Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU 

secara acak menggunakan kuisioner yang dibagikan secara offline. Adapun hasil 

pra riset yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Pra riset Literasi Keuangan 

No Pertanyaan SS 

 

S N TS STS 

1 saya memahami cara menyusun 

anggaran keuangan pribadi 

20% 30% 10% 20% 16,7% 

2 saya dapat membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan dalam 

23,3% 30% 6,7% 20% 16,7% 
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pengeluaran 

3 Saya memahami pentingnya literasi 

keuangan pada mahasiswa  

20% 16,7% 20% 23,3% 20% 

4 Saya mengetahui cara mengelola 

keuangan dengan baik dan bijak 

23,3% 13,3% 16,7% 20% 26,7% 

5 Saya memahami risiko dalam 

penggunaan layanan keuangan seperti 

kredit dan paylater. 

26,7% 20% 10% 23,3% 20% 

Sumber: Pra riset,2026 

Berdasarkan hasil pra riset pada tabel 2.1 ini dijawab 30 orang mahasiswa 

prodi manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. Dapat diketahui bahwa 

literasi keuangan mahasiswa masih menunjukkan hasil yang memprihatinkan. 

Sebanyak 36,7% mahasiswa menyatakan tidak mampu dan kesulitan dalam 

menyusun anggaran dan membedakan kebutuhan dari keinginan. Selain itu, 

terdapat 43,3% responden yang merasa literasi keuangan tidak penting bagi 

mahasiswa, diikuti dengan 46,7% mahasiswa yang mengaku tidak mengetahui 

cara mengelola keuangan dengan bijak. Persentase ketidakpahaman yang cukup 

tinggi juga terlihat pada aspek risiko layanan keuangan seperti paylater, yakni 

sebesar 43,3%. Hal tersebut menunjukkan mahasiswa literasi keuangan yang 

kurang baik.  

Faktor selanjutnya yang memberikan pengaruh pada manajemen keuangan 

yaitu financial self efficacy. Menurut (Didin, burhanuddin, 2018) financial self 

efficacy mengacu pada keyakinan individu mengenai kemampuannya dalam 

melakukan pengelolaan keuangan, dan keyakinan mengenai kemampuan individu 

dalam mencapai tujuan financial. Hal ini mengindikasikan bahwa keyakinan akan 
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kemampuan individu dalam mengelola keuangan dapat mempengaruhi bagaimana 

individu tersebut berperilaku keuangan. Sesuai dengan riset (Herawati et al., 

2018) yang memberikan kesimpulan bahwa keyakinan atau kepercayaan 

seseorang berpengaruh terhadap perilaku keuangan seseorang tersebut, misal 

dengan membatasi perilaku berlebihan dan menghindari pola pikir untuk 

berhutang. (Krishna, 2020) mengartikan financial self efficacy sebagai rasa 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melakukan pengelolaan 

keuangan.  

Permasalahan yang dialami pada mahasiswa Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Angkatan 2022 umumnya adalah masih 

banyaknya mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri finansial yang rendah, 

mereka cenderung ragu dan cemas dalam mengambil keputusan keuangan, 

khususnya saat menggunakan fasilitas digital seperti paylater.  yang masih merasa 

ragu dalam mengambil keputusan keuangannya secara finansial. 

Berikut hasil pra riset yang dilakukan peneliti mengenai financial self 

efficacy terhadap 30 Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UMSU secara acak menggunakan kuisioner yang dibagikan secara offline. 

Adapun hasil pra riset yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Pra riset Financial Self Efficacy 

No Pertanyaan SS 

 

S N TS STS 

1 saya percaya diri dalam mengelola 

keuangan pribadi saya 

16,7% 26,7% 10% 23,3% 23,3% 

2 saya yakin dapat mengambil keputusan 16,7% 20% 30% 20% 13,3% 
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keuangan yang tepat 

3 Saya sering merasa ragu saat mengambil 

keputusan keuangan  

20% 6,7% 26,7% 20% 26,7% 

4 Saya mampu mengatasi masalah keuangan 

yang saya hadapi 

10% 13,3% 30% 13,3% 30% 

5 Saya yakin dapat mengontrol penggunaan 

layanan keuangan seperti paylater  

10% 26,7% 20% 26,7% 16,7% 

Sumber: Pra riset,2026 

Berdasarkan hasil pra riset pada tabel 2.2 ini dijawab 30 orang mahasiswa 

prodi manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. Dapat diketahui bahwa 

financial self efficacy, terlihat bahwa keyakinan diri mahasiswa dalam mengelola 

keuangan masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh 46,6% responden 

yang merasa tidak percaya diri dalam mengelola keuangan pribadi. Selain itu, 

sebanyak 46,7% mahasiswa sering merasa ragu dalam mengambil keputusan 

keuangan, dan 43,3% lainnya merasa tidak mampu mengatasi masalah keuangan 

yang mereka hadapi. Rendahnya efikasi diri terhadap layanan keuangan digital, 

dimana 43,4% responden tidak yakin dapat mengontrol penggunaan paylater. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki efikasi diri keuangan yang 

kurang baik, yang berpotensi menimbulkan kecemasan finansial dan 

ketidakmampuan dalam menghadapi tekanan ekononmi di masa mendatang, 

meskipun akses terhadap teknologi finansial semakin mudah, keterbatasan 

pengetahuan dan keyakinan diri dalam mengelola kewajiban pembayaran 

berpotensi menimbulkan risiko keuangan. 

Penyebab ketiga yang memberikan pengaruh pada manajamen keuangan 

yaitu financial technologi payment. Pertumbuhan dan perkembangan berbagai 
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layanan produk berbasis online mengakibatkan perubahan pada sistem 

pembayaran. Financial technology atau sering disebut dengan fintech 

menawarkan banyak kemudahan dalam hal financial. Transaksi keuangan melalui 

fintech mencakup transfer, investasi, pembayaran pembanding produk financial 

dan rencana financial. Dalam penelitian (Marginingsih, 2021) menyimpulkan jika 

fintech adalah penginovasian industry jasa keuangan dengan memanfaatkan 

penggunaan teknologi guna memfasilitasi Masyarakat untuk melakukan transaksi 

keuangan. Tren pembayaran menggunakan layanan financial technology (fintech) 

berpotensi mempengaruhi perilaku individu dalam hal pengelolaan keuangan 

(Erlangga & Krisnawati, 2020a). Hal ini didukung dengan riset (Aditya & 

Ferdiansyah, 2021) hadirnya layanan financial technology (fintech) memberikan 

dampak terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa.  

Permasalahan yang dialami pada mahasiswa Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Angkatan 2022 umumnya adalah masih 

banyaknya mahasiswa yang tidak menyadari bahwa pola konsumsi mereka 

menjadi tidak sehat akibat penggunaan fintech yang kurang bijak yang dapat 

mempengaruhi perilaku keuangan pada mahssiswa dan berpotensi menimbulkan 

masalah finansial di masa depan.  

Berikut hasil pra riset yang dilakukan peneliti mengenai fintech payment 

terhadap 30 Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU 

secara acak menggunakan kuisioner yang dibagikan secara offline. Adapun hasil 

pra riset yang diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 Pra riset Fintech Payment 

No Pertanyaan SS 

 

S N TS STS 

1 saya menggunakan fintech (OVO, Dana, 

Gopay, Dll) dalam transaksi sehari-hari 

23,3% 20% 3,3% 26,7% 26,7% 

2 Kemudahan fintech membuat saya lebih 

sering bertransaksi 

20% 16,7% 30% 6,7% 26,7% 

3 Promo seperti cashback atau diskon 

membuat saya tertarik berbelanja 

20% 20% 20% 10% 30% 

4 Penggunaan fintech membuat saya lebih 

berlebihan 

16,7% 16,7% 30% 16,7% 20% 

5 Penggunaan fintech membuat saya sulit 

mengontrol pengeluaran  

6,7% 26,7% 20% 26,7% 20% 

Sumber: Pra riset,2026 

Berdasarkan hasil pra riset pada tabel 2.3 ini dijawab 30 orang mahasiswa 

prodi manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. Dapat diketahui bahwa 

penggunaan fintech payment ditemukan adanya kecenderungan perilaku 

berlebihan pada mahasiswa akibat kemudahan teknologi. Sebanyak 43,3% 

responden telah menggunakan fintech dalam bertransaksi sehari-hari, dimana 

36,7% mengakui bahwa kemudahan tersebut membuat mereka lebih sering 

bertransaksi. Selain itu, daya tarik promo seperti cashback dan diskon 

memengaruhi 40% responden untuk berbelanja. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan fintech berpotensi menciptakan kendali keuangan yang lemah, 

dengan 33,4% mahasiswa lebih berlebihan dalam berbelanja dan 33,4% lainnya 

mengakui sulit mengontrol pengeluaran. Pada aspek penggunaan fintech payment, 
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terdapat kecenderungan perilaku berlebihan akibat kemudahan bertransaksi 

melalui dompet digital seperti GoPay, OVO, dan DANA. Promosi berupa 

cashback dan diskon sering mendorong perilaku pembelian implusif yang 

menyebabkan batas anggaran keuangan tidak terkendali.  

Pengetahuan keuangan dan keterampilan manajemen keuangan pribadi 

juga sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Terutama mahasiswa yang 

merupakan tahapan usia yang diharuskan dapat memiliki kemampuan mengelola 

keuangan yang diperlukan. Selain itu, mahasiswa juga merupakan kelompok yang 

memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian. Mahasiswa biasanya melalui 

masa transisi dari awal pengelolaan keuangan mereka yang sebelumnya di kelola 

oleh orang tua mereka menjadi beralih ke mengelola keuangan pribadi mereka 

sendiri. Mahasiswa harus lebih memperhatikan pengambilan keputusan saat 

menggunakan uang mereka (Gunawan et al., 2020).  

Permasalahan yang dialami pada mahasiswa Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Angkatan 2022 umumnya adalah banyaknya 

mahasiswa yang masih kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi nya, sulit 

membedakan mana pemasukkan dan pengeluaran.  

Berikut hasil pra riset yang dilakukan peneliti mengenai manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa terhadap 30 Mahasiswa Program Studi Manajemen 

UMSU Angkatan 2022, secara acak menggunakan kuisioner yang dibagikan 

secara offline. Adapun hasil pra riset yang diperoleh sebagai berikut:  
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Tabel 2.4 Pra riset Manajemen Keuangan Pribadi 

No Pertanyaan SS 

 

S N TS STS 

1 saya memiliki perencanaan keuangan 

setiap bulan 

13,3% 36,7% 10% 23,3% 16,7% 

2 saya mampu mengelola uang saku agar 

cukup sampai akhir bulan 

23,3% 30% 16,7% 16,7% 13,3% 

3 Saya memiliki strategi dalam mengatur 

keuangan pribadi  

20% 26,7% 16,7% 16,7% 20% 

4 Saya dapat mengontrol pengeluaran 

dengan baik  

20% 20% 16,7% 16,7% 26,7% 

5 Saya tidak bergantung pada pinjaman saat 

mengalami kekurungan uang  

23,3% 16,7% 20% 23,3% 16,7% 

Sumber: Pra riset,2026 

Berdasarkan hasil pra riset pada tabel 2.4 mengenai manajemen keuangan 

pribadi, ditemukan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan 

masih belum optimal. Sebanyak 40% responden mengaku tidak memiliki 

perencanaan keuangan bulanan yang rutin. Selain itu, terkait pengendalian diri, 

terdapat 43,4% mahasiswa yang merasa belum mampu mengontrol pengeluaran 

dengan baik. keterbatasan dalam pengelolaan ini juga terlihat dari ketergantungan 

finansial, dimana 40% mahasiswa masih bergantung pada pinjaman saat 

mengalami kekurangan uang. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen keuangan 

pribadi mahasiswa masih berada pada kategori kurang baik. ketidakmampuan 

dalam menyusun strategi dan mengontrol pengeluaran harian ini memperkuat 

argument bahwa mahasiswa membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam 
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mengenai tata kelola keuangan agar terhindar dari krisis finansial selama masa 

perkuliahan. 

Berdasarkan uraian fenomena diatas, maka penelitian ini akan difokuskan 

pada tiga variabel utama yang diduga memengaruhi pengelolaan keuangan 

mahasiswa, yaitu: literasi keuangan, financial self efficacy, dan fintech payment. 

Ketiga variabel ini dianggap memiliki peran penting dalam membentuk perilaku 

finansial mahasiswa, terutama dalam konteks meningkatnya digitalisasi system 

keuangan dan tantangan pengeluaran berlebihan yang dihadapi mahasiswa di era 

sekarang. Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti lebih dalam melalui judul:  

Pengaruh Literasi Keuangan, Financial self efficacy, dan Fintech Payment 

terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Prodi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Masih rendahnya literasi keuangan di kalangan mahasiswa, yang 

ditunjukkkan oleh kurangnya pemahaman dalam mengelola keuangan 

pribadi, kesulitan membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta 

belum terbiasanya menyusun anggaran keuangan secara efektif. 

2) Rendahnya tingkat financial self efficacy mahasiswa, dimana sebagian 

mahasiswa masih kurang percaya diri dalam mengambil keputusan 

finansial. 

3) Penggunaan fintech payment yang tidak bijak sehingga mendorong 

perilaku berlebihan, dan bahkan terjerat utang digital. 
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1.3. Batasan Masalah Dan Rumusan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih fokus dan terhindar dari pembahasan yang lebih 

luas, maka penulis membatasi masalah. Dalam penelitian ini penulis hanya 

membahas permasalahan tentang Pengaruh Literasi Keuangan, Financial self 

efficacy, dan Fintech Payment terhadap Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan tahun 

2022 yang aktif. 

1.4. Rumusan Masalah 

 Atas uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap manajemen keuangan 

pribadi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

2. Apakah financial self efficacy berpengaruh terhadap manajemen keuangan 

pribadi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

3. Apakah fintech payment berpengaruh terhadap manajemen keuangan 

pribadi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

4. Apalah literasi keuangan, financial technology, dan fintech payment secara 

simultan berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

1.5. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini mempunyai tujuan yang harus dicapai dan mengacu pada 

rumusan masalah penelitian untuk mengetahui dan mengkaji hal-hal sebagai 

berikut: 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh financial self efficacy 

terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fintech payment terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

4.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan antara 

literasi keuangan, financial self efficacy, dan fintech payment terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

1.6. Manfaat Penelitian  

 Adapun beberapa manfaat yang ditentukan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang keuangan, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen keuangan pribadi. Hasil penelitian ini dapat 

memperkaya literatur akademik terkait literasi keuangan, financial self efficacy, 

dan pemanfaatan fintech payment di kalangan mahasiswa.  
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2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Mahasiswa 

Memberikan pemahaman dan kesadaran pentingnya literasi keuangan, 

kepercayaan diri dalam mengelola keuangan (financial self efficacy)., 

serta pemanfaatan teknologi finansial (fintech payment) agar mampu 

mengatur keuangan pribadi secara lebih efektif dan bijak.  

b) Bagi Universitas  

Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program atau 

kegiatan edukasi keuangan, seperti seminar, pelatihan, atau mata kuliah 

tambahan yang mendukung peningkatan literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan mahasiswa. 

c) Bagi Peneliti Lain  

Menjadi referensi atau acuan dalam melakukan penelitian lanjutan yang 

berkaitan dengan literasi keuangan, perilaku keuangan, dan pemanfaatan 

teknologi finansial di kalangan mahasiswa atau masyarakat umum.  
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen Keuangan Pribadi 

2.1.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan Pribadi   

 Manajemen diri atau self manajemen adalah kemampuan untuk 

mengendalikan diri baik secara mental maupun verbal dalam kaitannya dengan 

suatu tindakan yang akan dilakukan guna mendorong terhindarnya hal-hal yang 

tidak diinginkan.  

 Menurut (Rifka Alkhilyatul 2024) pengelolaan dapat diartikan sebagai 

suatu proses kegiatan yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan ataupun pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan semua 

pengguna-penggunaannya. Pengelolaan keuangan merupakan Teknik 

mengimbangi gaya hidup manusia seperti gaya hidup berlebihan dengan gaya 

hidup produktif seperti investasi, menabung ataupun bisnis. Arti dari pengelolaan 

keuangan ini adalah suatu perencanaan, pengendalian kegiatan keuangan seperti 

pengadaan dan pemanfaatan dana dari perusahaan ataupun pribadi yang 

menerapkan prinsip-prinsip manajemen umum untuk sumber daya keuangan. 

Pengertian pengelolaan keuangan pribadi adalah segala bentuk upaya kegiatan 

yang digunakan seseorang untuk menangani kebutuhan keuangan mereka seperti 

merencanakan keuangan seperti masa pension, peminjaman, dan pengelolaan 

keuangan uang tunai mereka untuk mencapai kesejahteraan financial (Aditya & 

Ferdiansyah, 2021).  

 Praktek manajemen keuangan pribadi banyak dikaitkan dengan 
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perencanaan keuangan keluarga (financial planning). Perencanaan keuangan 

pribadi/keluarga membutuhkan kecerdasan dalam memahami tujuannya. Perilaku 

pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur yaitu 

mengatur sebuah perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 

pengendalian, pencairan dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Besarnya 

hasrat individu untuk memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan Tingkat 

pendapatan adalah pemicu munculnya financial management behavior.   

 Pentingnya pelatihan manejemen keuangan pribadi menurut (Rangga, 

2020) menguraikan bahwa:  

1. Dapat memperoleh salah satu keterampilan hidup yang baik. 

2. Memperoleh keterampilan kewirausahaan.  

3. Diinformasikan secara financial. 

4. Memiliki keunggulan financial dibandingkan yang lain.  

5. Mampu mengambil barang tanggung jawab pribadi untuk masa depan 

keuangan mereka.  

 Dengan melihat hal yang diuraikan dalam pelatihan pengelolaan keuangan 

diatas maka keuntungan ini dapat membuat pengetahuan dalam menejemen 

keuangan pribadi menguntungkan bagi setiap indiidu yang menerapkannya.  

 

2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Keuangan Pribadi 

 menurut (Jaya et al., 2023) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa diantaranya: literasi keuangan, gaya 

hidup, status sosial ekonomi orang tua, pendapatan, lingkungan kampus, financial 

self efficacy, dan sebagainya. beberapa penelitian terdahulu telah melakukan riset 
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mengenai manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Menurut (Nurlaila, 2020) ada 

tiga faktor diduga berdampak terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa 

diantaranya: pertama pengetahuan keuangan seseorang atau literasi keuangan. 

Kedua, keyakinan atau kemampuan diri dalam melakukan perubahan perilaku 

keuangan atau kemampuan diri dalam melakukan perubahan perilaku keuangan 

atau disebut dengan financial self efficacy. Ketiga, yaiitu kualitas pembelajaran 

keuangan. Faktor lain yang memberikan pengaruh pada manajemen keuangan 

yaitu financial technology payment. Tren pembayaran menggunakan layanan 

financial technology (fintech) berpotensi mempengaruhi perilaku individu dalam 

hal pengelolaan keuangan menurut (Erlangga & Krisnawati, 2020b) 

2.1.1.3 Indikator Manajemen Keuangan Pribadi  

 Manajemen keuangan pribadi secara umum dapat dinilai dengan 

menggunakan pendekatan subjektif dan pendekatan objektif. Secara subjektif 

tingkat manajemen keuangan pribadi dapat dinilai dari gaya hidup individu dan 

tingkat Tabungan yang dimiliki oleh individu tersebut. Jika dinilai secara objektif 

tingkat manajemen keuangan pribadi mahasiswa dapat dinilai dengen adanya 

komposisi keuangan yang baik yaitu pembagian proporsi keuangan yang ideal. 

 Menurut (Jaya et al., 2023) manajemen keuangan pribadi dapat diukur 

melalui dua dimensi, yaitu: 

1. Perencanaan keuangan 

2. Pengimplementasikan perencanaan 

1) Perencanaan keuangan, adalah suatu proses untuk mencapai tujuan 

keuangan individu melalui manajemen keuangan yang terencana. Dimensi 

ini dapat diukur melalui indikator: menentapkan tujuan keuangan, 
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memperkirakan pengelolaan secara akurat, memperkirakan pendapatan 

secara akurat, perencanaan, dan pengangguran pengeluaran. 

2) Pengimplementasikan perencanaan, adalah penerapan perencanaan yang 

telah ditetapkan dalam pencapaian tujuan. Dimensi ini dapat diukur 

dengan indikator: mempertimbangkan beberapa alternatif saat membuat 

keputusan, menyesuaikan diri dengan kondisi darurat keuangan, 

membayar atau menunda tagihan, berhasil mencapai tujuan keuangan, dan 

berhasil melaksanakan rencana pengeluaran.  

2.1.2. Literasi Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan  

Didalam kehidupan sehari-hari, setiap orang tidak terlepas dari kauangan. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya diperlukan pengetahuan tentang keuangan 

atau yang biasa dikenal dengan literasi keuangan, sehingga setiap orang dapat 

menggunakan keuangannya dengan baik. Literasi keuangan, yang merupakan 

terjemahan dari “Financial Literacy” yang berarti pemahaman keuangan, 

merupakan kemampuan individu untuk memahami dan mengelola keuangan 

mereka. Menurut (Mubayin, 2022) literasi keuangan merupakan sebuah 

kemampuan dalam pengetahuan dan keterampilan untuk mengatasi permasalahan 

keuangan. Literasi keuangan memiliki dampak besar terhadap cara individu 

mengatur keuangan mereka (Christiana Irma, 2024). Menurut (Gunawan & 

Chairani, 2019) literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan, keahlian dan 

kepercayaan yang mempengaruhi sikap dan perilaku ubntuk meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 

mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan berkorelasi dengan kompentensi 
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seseorang dalam mengelola uang (Koto & Pulungan, 2017) 

Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan 

keuangan, mendiskusikan uang dan keuangan tanpa rasa tidak nyaman dan 

merencanakan masa depan dan menanggapi secara kompeten peristiwa kehidupan 

yang memengaruhi keputusan keuangan setiap harinya (Wahyuni, Radiman, 

Jufrizen, et al., 2022) 

Literasi keuangan adalah kombinasi dari kesadaran dan pengetahuan 

tentang bisnis dan keuangan, kemampuan keuangan, manajemen keuangan, dan 

perencanaan keuangan (Wahyuni, Radiman, & Nara, 2022) 

Menurut (Ariyani, 2018) literasi keuangan adalah seperangkat 

keterampilan dan pengetahuan yang memberikan pemahaman terhadap seseorang 

individu sehingga mampu membuat keputusan yang efektif dengan semua sumber 

daya keuangannya untuk mencapai tujuan hidupnya. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan merupakan pemahaman seseorang terhadap keuangan yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari mulai dari pendapatan hingga pengeluaran.  

Menurut (Soraya, 2019) menyatakan bahwa literasi keuangan dibagi 

dalam 4 aspek, yaitu: 

1) Pengetahuan tentang keuangan pribadi secara umum yang meliputi 

pemahaman beberapa hal yang berkaitan dengan pengetahuan dasar 

tentang keuangan pribadi. 

2) Tabungan dan pinjaman, bagian ini meliputi pengetahuan yang berkaitan 

dengan tabungan dan pinjaman seperti penggunaan kartu kredit. 

3) Asuransi, bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi dan produk-
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produk asuransi seperti asuransi jiwa dan asuransi kendaraan bermotor. 

4) Investasi, bagian inni meliputi pengetahuan tentang suku bunga pasar, dan 

risiko investasi. 

2.1.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

 Literasi keuangan mahasiswa terbentuk melalui proses yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, menurut (Mubayin, 2022) faktor- faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan yaitu: 

1) Jenis kelamin 

Laki-laki cenderung memiliki literasi keuangan personal yang lebih tinggi 

dibandingkan perempuan. 

2) Tempat tinggal 

Mahasiswa yang tinggal sendiri memiliki tingkat personal finansial literasi 

lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang tinggal dengan orang tua. Hal 

ini kemungkinan disebabkan karena mahasiswa yang tinggal sendiri lebih 

mandiri dan sering terlibat langsung dengan pengelolaan keuangan 

pribadinya, dibanding dengan mahasiswa yang tinggal dengan orang tua. 

3) IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) 

Semakin tinggi IPK mahasiswa, maka semakin baik dalam mengelola 

keuangan pribadinya atau memiliki keuangan yang lebih baik. 

4) Pendidikan orang tua 

Tingkat Pendidikan orang tua adalah modal untuk merawat dan 

memperhatikan akan kebutuhan anak, diharapkan semakin tinggi 

Pendidikan orang tuanya maka akan semakin banyak pengetahuan yang 

berguna dalam merawat anaknya. 
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5) Tingkat pendapatan orang tua 

Tingkat pendapatan orang tua adalah tingkat penghasilan yang diperoleh 

oleh orangtua responden selama sebulan baik dari penerimaan gaji, upah, 

ataupun penerimaan hasil usaha. 

 Dengan adanya faktor literasi keuangan tersebut akan membuat seseorang 

akan sadar pentingnya literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menurut (Mubayin, 2022) ada beberapa faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan yaitu: 

1) Faktor demografi yang meliputi usia, jenis kelamin, tempat tinggal, lama 

studi, IPK (Indeks Prestasi Kumulatif), pengalaman bekerja, sumber 

Pendidikan keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi, uang saku dan 

penggunaan ATM. 

2) Faktor individu yang meliputi sikap dan keyakinan tentang uang, tingkat 

kepercayaan diri, tingkat ketertarikan dan keterlibatan, dan pengaksesan 

media informasi. 

3) Faktor sosial ekonomi keluarga yang meliputi sosial ekonomi orang tua, 

pendapatan orang tua, dan Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga. 

 Faktor-faktor tersebut harus lebih diperhatikan dan dioptimalkan agar 

literasi keuangan pada mahasiswa dapat lebih ditingkatkan lagi. 

2.1.2.3 Tujuan dan Manfaat Literasi Keuangan 

 Menurut (Mubayin, 2022) literasi keuangan bertujuan untuk memberikan 

individu pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan dengan baik. 

dengan memahami prinsip keuangan, seseorang dapat mengambil keputusan yang 

lebih tepat dalam mengatur pendapatan, pengeluaran, menabung, dan berinvestasi. 
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 Menurut (Maria Florensa et al., 2024) tujuan literasi keuangan adalah 

untuk meningkatkan keterampilan dalam membuat keputusan finansial serta 

mengubah sikap dan perilaku dalam mengelola keuangan agar lebih baik. dengan 

begitu, seseorang dapat memilih dan memanfaatkan lembaga, produk, serta 

layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.  

 Menurut (Mubayin, 2022) tujuan literasi keuangan yaitu: 

1) Meningkatnya pemahaman individu yang sebelumnya kurang atau tidak 

paham menjadi lebih memahami.  

2) Mendorong peningkatan jumlah pengguna produk dan layanan keuangan. 

3) Membantu individu memilih produk dan layanan keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

4) Memberikan pemahaman yang jelas kepada individu tentang manfaat dan 

risiko produk serta layanan keuangan. 

5) Memastikan individu mengetahui hak dan kewajiban mereka, serta 

menumbuhkan keyakinan bahwa pilihan produk dan layanan keuangan 

dapat mendukung peningkatan kesejahteraan. 

2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan 

 Indikator literasi keuangan berfungdi untuk menilai tingkat pemahaman 

dan penerapan konsep keuangan oleh seseorang dalam aktivitas sehari-hari.  

 Adapun indikator literasi keuangan menurut (Mubayin, 2022) yaitu: 

1) Pengelolaan dasar pengelolaan keuangan. 

 Pengetahuan dasar pengelolaan adalah pengetahuan tentang prinsip-

prinsip dasar pengelolaan keuangan yang nantinya harus digunakan 

seseorang sebagai acuan dalam mengelola keuangan pribadi, keluarga dan 
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usaha yang dimilikinya. 

2) Pengelolaan kredit.  

Pengelolaan kredit disebut juga sebagai manajemen kredit. Proses tersebut 

merupakan proses dimana peminjam atau debitur yang mengatur kreditnya 

sendiri agar digunakan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 

pinjaman semula, simulai dari proses pinjaman sampai dengan ditentukan 

pinjaman lunas. 

3) Pengelolaan tabungan investasi. 

Pengelolaan Tabungan adalah proses yang membantu menginvestasikan 

dana suplus yang dimiliki seseorang untuk memfasilitasi likuiditas, 

perencanaan keuangan dan keamanan. Sedangkan manajemen investasi 

adalah proses yang membantu merumuskan kebijakan dan tujuan serta 

memantau investasi untuk pengambilan. 

4) Manajemen resiko. 

Manajemen resiko adalah proses terstruktur dan sistematis untuk 

mengidentifikasi, mengukur, mengembangkan alternatif penanganan 

risiko, serta memantau dan mengendalikan penanganan risiko. Tujuan dari 

manajemen risiko adalah untuk menghindari atau meminimalkan risiko 

yang timbul dari keputusan manajemen. 

 Dari indikator diatas dapat disimpulkan bahwa indikator literasi keuangan 

yang pertama adalah pengetahuan dasar pengelolaan yang Dimana pengetatahuan 

tersebut terdiri atas prinsip-prinsio dasar pengelolaan keuangannya berjalan baik. 

Selain itu, terdapat pengelolaan kartu kredit, pengelolaan Tabungan hingga 

manajemen risiko yang bertujuan untuk menghindari risiko yang timbul dari 
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keputusan manajemen pada saat mengelola keuangan. 

 Adapun indikator dari literasi keuangan menurut (Rajani Aditya 

Parlaungan Daulay, 2022) menyatakan ada 3 (tiga) indikator literasi keuangan 

yaitu: 

1) Manjaga catatan keuangan 

2) Perencanaan masa depan 

3) Pengawasan keuangan 

 Dari beberapa uraian diatas terdapat beberapa indikator dari literasi 

keuangan, mulai dari menjaga catatan keuangan, perencanaan masa depan hingga 

pengawasan terhadap keuangan. 

2.1.3 Financial Self Efficacy 

      2.1.3.1 Pengertian Financial Self Efficacy  

Menurut (Putri & Pamungkas, 2019) financial self efficacy adalah 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam mengelola keuangan. 

Keyakinan ini mendorong peningkatan kepercayaan diri serta tanggung jawab 

dalam mengembil keputusan keuangan, khususnya dalam konteks rumah tangga. 

Kemampuan untuk memahami investasi secara mendalam dapat meningkatkan 

rasa percaya diri dalam berinvestasi. Keterampilan investasi yang tepat tidak 

hanya memperkuat keyakinan diri, tetapi juga meberikan kepercayaan kepada 

orang lain dalam proses pengambilan keputusan. Sumber informasi untuk 

mendukung keputusan keuangan yang bijak dapat berasal dari konsultan 

keuangan, pengalaman masa lalu, dan pemahaman yang baik tentang pengelolaan 

keuangan. 

Individu dengan tingkat financial self efficacy yang tinggi cenderung lebih 
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bertanggung jawab dalam mengelola keuangan, sehingga dapat menghindari 

berbagai masalah keuangan (Kurniawati R, 2021). Dalam menghadapi masalah, 

pengakuan individu terhadap self efficacy juga dapat berpengaruh pada saat 

melakukan suatu tindakan, berpikir sebelu bertindak, merasakan, dan bagaimana 

memotivasi diri sendiri. Financial self efficacy adalah keyakinan terhadap 

kemampuan untuk merubah perilaku keuangan menjadi lebih baik.  

2.1.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Financial Self Eficacy  

 Menurut (AJENG, 2025) Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 

financial self efficacy diantaranya yaitu: 

1. Informasi diri  

2. Peran individu dalam lingkungan 

3. Gender 

4. Budaya 

5. Intensif eksternal  

6. Sifat tugas yang dihadapi 

2.1.3.3 Indikator Financial Self Efficacy 

 Terdapat lima indikator dari financial self efficacy dalam penelitian 

(Rizkiawati, Nur Laili, 2018) yaitu:  

1) Kemampuan merencanakan pengeluaran keuangan, dengan adanya 

financial planning yang baik membuat pendapatan yang diperoleh tidak 

akan sia-sia karena pengeluaran yang tidak terukur. Sehingga setiap rupiah 

yang dikumpulkan dapat dimaksimalkan manfaatnya.  

2) Mencapai target keuangan sesuai dengan tujuan, dalam melakukan 

perencanaan keuangan yang efektif, tentu perlu menentukan tujuan apa 
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yang ingin dicapai. Sehingga tujuan tersebut akan mengarahkan untuk 

mengambil langkah paling tepat. 

3) Mengambil keputusan jika terjadi hal-hal yang tidak terduga, salah dalam 

mengambil keputusan dapat mengakibatkan penundaan dalam hal-hal yang 

ingin dicapai. Dalam proses pengambilan keputusan, pengambilan 

keputusan sebaiknya awas terhadap realita dam sistematika yang benar 

agar mendapatkan hasil keputusan yang bermutu. 

4) Menghadapi tantangan keuangan, tantangan mengelola keuangan membuat 

seseorang harus punya kemampuan adaptasi keuangan pribadi harus terus 

diasah dengan cara menyadari perubahan tren ekonomi serta kebijakan 

pemerintah yang sedang dan akan dikerahkan. Hal ini yang harus 

diperhatikan dalam mengelola keuangan tidak hanya eksternal seperti tren 

ekonomi, tetapi juga harus sadar kondisi keuangan pribadi.  

5) Keyakinan terhadap mengelola keuangan, seseorang harus yakin terhadap 

kemampuan dirinya sendiri. Karena keyakinan mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas dalam pengambilan Keputusan dan 

pengelolaan keuangan.  

 2.1.4 Fintech payment 

 Fintech payment (m-payment) merupakan suatu proses dimana dua pihak 

menukar nilai keuangan (financial value) dari suatu produk atau layanan 

menggunakan perangkat seluler (mobile devices). Salah satu hambatan m-payment 

dipasar adalah masih terbatasnya penjelasan dan definisi yang berbeda antara m-

payment, m-banking, dan fungsi pembayaran lainnya yang dilakukan melalui 

perangkat seluler (mobile devices) (Silalahi & Pramedia, 2020) 
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Menurut (Wulannata, 2017) Fintech merupakan salah satu inovasi di 

bidang financial yang mengacu pada teknologi modern, konsep fintech yang biasa 

dibilang denga sistem pembayaran atau dikenal dengan istilah Fintech Payment 

telah mengadaptasi perkembangan teknologi di sektor keuangan sehingga bisa 

memudahkan proses transaksi keuangan yang lebih praktis, aman dan meliputi 

layanan keuangan berbasis digital yang saat ini telah berkembang di Indonesia. 

Sedangkan menurut (Mulyana & Wijaya, 2018) Sistem pembayaran (e-payment) 

tidak dipungkiri menjadi salah satu solusi media pembayaran atau penyimpanan 

dana sementara. Saat ini e-payment sudah berkembang dan semakin lazim dipakai 

oleh masyarakat Indonesia baik berupa kartu (e-money) atau berbasiskan aplikasi. 

E-payment adalah sistem pembayaran yang menggunakan media internet sebagai 

komunikasi. Banyak perusahaan yang menyediakan pihak penjual dan pembeli 

dengan memberikan jaminan keamanan transaksi elektronik. Untuk menjamin 

keamanan transaksi tersebut, perusahaan yang menjadi perantara akan berkerja 

sama dengan sejumlah lembaga perbankan untuk mulai memfasilitasi e-payment 

secara aman, cepat dan praktis.  

Dari penjelasan tentang pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

Fintech Payment adalah sebuah teknologi finansial yang diterapkan dalam sistem 

pembayaran online yang menggunakan jaringan internet dan alat elektronik 

personal computer (PC). Contohnya, transaksi non tunai seperti pembelian, 

investasi, penarikan, transfer, dan pinjaman online tidak akan tercapai tanpa 

adanya sistem pembayaran. Adapun perbedaan antara pembayaran elektronik dan 

mobile adalah pembayaran elektronik menyediakan akses “kapan saja”. 

Sedangkan pembayaran mobile menyediakan akses “kapan saja” dan “dimana 
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saja” un tuk melakukan tranksaksi pembayaran.  

 

2.1.4.1 Jenis Fintech Payment 

Secara umum, layanan keuangan berbasis digital yang saat ini telah 

berkembang di Indonesia dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis yaitu: 

1) Payment channel/system merupakan layanan elektronik yang menggantikan 

uang kartas dan uang giral sebagai alat pembayaran, antara lain alat 

pembayaran menggunakan kartu dan e-money. Di samping itu, terdapat jenis 

alat pembayaran elektronik lain yang telah digunakan oleh sebagian 

masyarakat dunia, yaitu sistem pembayaran berbasis kriptografi (blockhain) 

seperti bitcoin.  

2) Digital banking merupakan layanan perbankan yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan nasabah. Masyarakat di 

Indonesia telah cukup lama mengenal perbankan elektronik seperti ATM, 

EDS, internet banking, mobile banking, SMS banking, phone banking, dan 

video banking. Selain itu, beberapa bank juga telah meluncurkan layanan 

keuangan tanpa kantor (brancless banking) sesuai kebijakan OJK dengan 

nama Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka Keuangan Inklusif 

(Laku Pandai) yang utamanya ditunjukkan kepada masyarakat yang belum 

memiliki akses ke perbankan. 

3) Online/digital insurance adalah layanan asuransi bagi nasabah dengan 

memanfaatkan teknologi digital. Beberapa perusahaan asuransi telah 

memanfaatkan web portal untuk menawarkan produk asuransi, menerbitkan 

polis, dan menerima laporan klaim. Di samping itu, banyak pula perusahaan 
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yang menawarkan jasa perbandingan premi (digital consultant) dan juga 

keagenan (digital marketer) asuransi melalui website atau mobile 

application.  

4) P2P lending adalah layanan keuangan yang memanfaatkan teknologi digital 

untuk mempertemukan antara pihak yang membutuhkan pinjaman dan 

pihak yang bersedia memberikan pinjaman. Layanan ini biasanya 

menggunakan website. 

5) Crowd funding adalah kegiatan pengumpulan dana melalui website atau 

teknologi digital lainnya untuk tujuan investasi maupun sosial. Sumber dana 

P2P lending dan crowdfunding dapat berasal dari seseorang atau 

sekumpulan orang yang secarasadar menempatkan dananya, baik dalam 

bentuk equitas, pinjaman, sekedar untuk donasi, atau pengakuan publik. 

2.1.4.2 Indikator Fintech Payment 

Sistem pembayaran merupakan layanan fintech dengan tingkat 

pertumbuhan tercepat. Menurut  (Udaya Madjid, 2024) adapun indikator dalam 

variabel ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Mobilitas Personal 

Kesiapsiagaan seseorang untu bergerak dalam menghadapi perubahan 

dengan begitu maka sistem pembayaran online mungkin akan lebih 

memudahkan personal mobility.  

2) Kegunaan Relatif 

Seseorang merasakan manfaat dan kemudahan yang digunakan dalam 

penggunaan sistem dan lainnya. 

3) Kemudahan Penggunaan 
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Tingkat harapan penggunaa terhadap usaha yang harus dikeluarkan, 

seseorang merasa percaya bahwa apa yang dilakukan untuk sistem 

pembayaran merasa mudah dan gampang. 

4) Kredibilitas Layanan 

Presepsi seseorang terhadap layanan yang bisa dipercaya atas kepercayaan 

yang ada pada umumnya. 

5) Pengaruh Sosial. 

Usaha yang dilakukan seseorang dan perilaku yang dilakukan untuk 

mengubah sikap, kepercayaan dan tingkah laku.  

6) Perhatian Terhadap Privasi 

Seseorang yakin dan percaya akan urusan privasi masing-masing dan uusan 

pribadi yang dipunya. 

7) Self Efficacy (keyakinan diri) 

Seseorang yakin dan percaya atas kemampuan diri sendiri sehingga mampu 

dapat melakukan hal apapun dan merasa bisa tanpa meminta bantuan 

kepada orang lain. 

2.1.4.3 Faktor yang Memperngaruhi Fintech Payment 

 Menurut (Tandiono, R., 2020) Industri fintech dapat berkembang karena 

beberapa faktor diantaranya: 

1) Adanya perubahan pola pikir konsumen. 

 Perubahan ini ditandai dengan kebutuhan yang semakin banyak dalam 

masyarakat, tetapi masyarakat ingin mendapatkan dengan cara yang praktis 

dan mudah. Hal ini mendorong masyarakat untuk menggunakan layanan 

fintech untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara yang instan dan 
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mulai meninggalkan sistem konvensional yang harus datang kepada penjual. 

2) Kemajuan digital.  

Digitalisasi merupakan perubahan dari sistem yang lama yang belum 

modern. Di era sekarang ini digitalisasi sudah digunakan di banyak produk 

untuk keperluan masyarakat. Seperti pada smartphone yang semakin 

canggih dan sudah menyebar di masyarakat akan memudahkkan masyarakat 

dalam membantu kegiatan dan kebutuhannya. 

3) Perubahan tren. 

Perkembangan dan inovasi yang dilakukan secara cepat dan terus menerus 

mendorong perubahyan dan percepatan dalam sebuah trend di masyarakat.  

4) Menurunnya loyalitas terhadap merk dan institusi. 

Potensi untuk mengambil keputusan membeli suatu produk dalam 

mengambil keputusan membeli lebih cepat dan berhati-hati terhadap 

penawaran produk dan jasa. 

5) Akses yang semakin mudah 

Keterbukaan layanan dan sistem informasi akan semakin memberikan akses 

yang mudah dalam bertransaksi. Perkembangan akses ini diawali oleh 

perkembangan technology yang akan membuka bangsa pasar baru. 

6) Penawaran produk yang menguntungkan. 

Jika produk yang ditawarkan memberikan benefit dan menguntungkan maka 

akan mengubah dan menarik dari sisi kosumen untuk membeli suatu produk 

yang ditawarkan. 

7) Dukungan kebijakan dari pemerintah.  

Dalam hal ini pemerintah memberikan kebijakan dalam pengawasan 
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merupakan hal yang penting untuk membantu memajukan indsutri fintech 

dan memberikan dorongan untuk terus berkembang. Di Indonesia lembaga 

yang di berikan otoritas terhadap pengawasan fintech di lembaga keuangan 

adalah Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Menurut (Rahim Amihsa et al., 2020) adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi fintech yaitu sebagai berikut: 

1) Risiko keuangan 

Risiko yang terjadi pada lingkungan akibat dari tindaka yang disengaja atau 

tidak dan telah menimbulkan kerusakan atau kehancuran pada lingkungan. 

2) Kepercayaan 

 Suatu sikap yang ditunjukkan oleh manusia saat ia merasa cukup tau dan 

menyimpulkan bahwa dirinya telah encapai kebenaran. Karena keyakinan 

merupakan suatu sikap, maka keyakinan seseorang tidak selalu benar atau 

keyakinan semata bukanlah jaminan kebenaran. 

3) Mobility 

Gerakan atau mobilitas yang dimana perpindahan status sosial sekelompok 

orang atau individu ke status yang lain. 

4) Attitude 

Istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak senang atau perasaan biasa-

biasa saja (netral) dari seseorang terhadap “sesuatu”. “sesuatu” itu bisa 

benda, kejadian situasi, orang-orang, atau kelompok. Sikap merupakan 

sesuatu hal rasa suka dan tidak suka yang muncul karena adanya objek 

tertentu.  
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2.1 Kerangka konseptual  

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Manajemen Keuangan Pribadi  

 Literasi keuangan merupakan pemahaman seseorang terhadap keuangan 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari pendapatan hingga 

pengeluaran. Literasi keuangan dapat membantu seseorang dalam menyikapi 

keuangannya dan pemahaman seseorang terhadap keuangan yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang memiliki literasi keuangan lebih 

tinggi diharapkan mampu mengelola keuangan pribadinya dengan lebih baik: 

membuat anggaran, menabung, mengontrol pengeluaran, memilih layanan 

keuangan yang tepat. Dengan adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan 

dapat membantu individu mengatur perencanaan keuangan pribadi sehingga 

seseorang bisa untuk memaksimalkan nilai waktu uang dan keuntungan yang 

diperoleh individu dalam meningkatkan taraf hidup mereka.  

 Maka disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap 

manajemen keuangan pribadi.  

 

 

 

 

Gambar 2.1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Manajemen Keuangan Pribadi  

2.2.2 Pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Manajemen Keuangan 

Pribadi  

 Financial self efficacy merupakan salah satu faktor penting dalam 

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Self efficacy bagi individu mengacu 

Manajemen 

Keuangan Pribadi 

(X2) 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 
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pada keyakinan terhadap kemampuan untuk belajar melakukan tindakan pada 

tingkatan yang ditentukan, sehingga dengan adanya self efficacy yang diterapkan 

ke dalam konteks pengelolaan keuangan pribadi diasumsikan bahwa individu 

yang memiliki rasa percaya diri lebih besar dalam kapasitas pengelolaan 

keuangan, maka individu tersebut akan cenderung mendekati kesulitan keuangan 

sebagai tantangan yang akan dihadapi bukan ancaman yang haru dihindari.  

 Peneltian yang dilakukan oleh (Kurniawati R, 2021) menyatakan bahwa 

financial self efficacy berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Financial self 

efficacy diduga berpengaruh terhadap kemampuan manajemen keuangan, karena 

financial self efficacy merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai 

keadaan dan menghasilkan hasil yang positif.  

Maka disimpulkan bahwa financial self efficacy berpengaruh terhadap manajemen 

keuangan pribadi.  

Gambar 2.2. Pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Manajemen 

Keuangan Pribadi 

 

 

 

 

2.2.3 Pengaruh financial technology (fintech) payment terhadap Manajemen 

Keuangan Pribadi 

 Financial technology (fintech) merupakan salah satu inovasi layanan jasa 

keuangan yang mulai popular di era digital sekarang ini. Teknologi dengan konsep 

digitalisasi pebayaran menjadi salah satu sektor dalam industry fintech yang 

paling berkembang di Indonesia. Financial technology payment adalah 

financial self 

efficacy 

(X2) 

Manajemen 

Keuangan Pribadi 

(Y) 
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penggabungan dari pengelolaan keuangan menggunakan sistem teknologi . fintech 

telah menjadi budaya masyarakat karena layanan ini menyediakan banyak fitur 

untuk memudahkan dari sisi financial seperti digunakan dalam lembaga 

keuangan, koperasi, perbankan, dan asuransi. 

 Berdasarkan hasil penelitian (Rahma & Susanti, 2022) financial 

technology memberikan pengaruh positif pada pengelolaan keuangan. Kehadiran 

financial technology memudahkan kalangan mahasiswa dalam mengakses 

berbagai layanan dan produk keuangan yang dapat diakses melalui smartphone 

dan dilakukan dengan praktis, mudah dan efektif.  

 Maka disimpulkan bahwa fintech payment berpengaruh terhadap 

manajemen keuangan pribadi.  

  Gambar 2.3. Pengaruh fintech payment terhadap Manajemen  

Keuangan Pribadi 

 

 

 

 

2.2.4. Pengaruh Literasi Keuangan, Financial self efficacy, dan Fintech 

Payment terhadap Manajemen Keuangan Pribadi  

 Perubahan terknologi keuangan (fintech) dan meningkatnya kompleksitas 

produk keuangan menuntut individu memiliki kemampuan literasi keuangan dan 

kayakinan diri (financial self efficacy) yang baik dalam mengelola keuangan 

pribadi. Selain itu, penggunan fintech payment (misalnya e-wallet, mobile 

banking, qris) juga memengaruhi cara seseorang mengatur keuangannya, baik 

secara positif maupun negatif. 

fintech payment 

(X3) 

Manajemen 

Keuangan Pribadi 

(Y) 
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Manajemen Keuangan 
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Fintech payment 

(X3) 

n 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual  

Pengaruh Literasi Keuangan, Financial self efficacy, dan Fintech Payment terhadap 

Manajemen Keuangan Pribadi 

2.3 Hipotesis  

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian 

yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui pengumpulan dan analisis 

data. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dirumuskan dari batasan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1) Literasi keuangan berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2) Financial self efficacy berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3) Fintech payment berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4) Literasi keuangan, financial self efficacy dan fintech payment berpengaruh 

terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Menurut (Waruwu et al., 2025)  penelitian kuantitatif merupakan salah satu 

pendekatan penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian kuantitatif sering kali digunakan 

untuk mempelajari hubungan antar variabel, mengukur frekuensi, atau 

mengidentifikasi pola dalam populasi tertentu. Sementara itu, menurut (R. 

Saragih, 2018) penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih, serta untuk mencari peran, 

pengaruh, dan hubungan yang bersifat kausal, yaitu antara variabel bebas dan 

variabel terkait. 

3.2 Definisi Operasional 

 Definisi operasional dikemukakan untuk mengetahui pengertian terhadap 

variable-variabel yang diteliti di dalam perusahaan sehingga memudahkan dan 

mengarahkan masalah yang diteliti. Dari penelitian ini dapat diambil definisi 

operasional dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Penelitian  

NO VARIABEL DEFINISI INDIKATOR 

1 Literasi keuangan Literasi keuangan adalah kemampuan 

seseorang dalam memahami dan 

menggunakan pengetahuan keuangan 

untuk membuat keputusan keuangan yang 

1) pengelolaan dasar 

pengelolaan keuangan 

2) pengelolaan kredit 

3) Pengelolaan tabungan 
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efektif dalam kehidupan sehari-hari.  investasi. 

4) Manajemen resiko. 

Menurut (Mubayin, 2022) 

 

2 Financial self 

efficacy 

Financial self efficacy adalah keyakinan 

individu terhadap kemampuan dirinya 

dalam mengelola dan mengatur keuangan 

pribadi untuk mencapai tujuan finansial.  

1)Kemampuan 

merencanakan pengeluaran 

keuangan 

2) Mencapai target 

keuangan sesuai dengan 

tujuan 

3) Mengambil keputusan 

jika terjadi hal-hal yang 

tidak terduga 

4) Menghadapi tantangan 

keuangan 

5) Keyakinan terhadap 

mengelola keuangan. 

Menurut (Rizkiawati, Nur 

Laili, 2018) 

 

3 Fintech payment Fintech payment adalah penggunaan 

teknologi digital dalam sistem, 

pembayaran yang memungkinkan 

transaksi keuangan dilakukan secara cepat, 

aman dan praktis melalui aplikasi 

elektronik.  

1. Mobilitas Personal 

2. kegunaan relatif. 

3. kredibilitas layanan, 

4. Kemudahan Penggunaan 

5.  Pengaruh Sosial. 

6. Perhatian Terhadap 

Privasi 

7. Self Efficacy (keyakinan 

diri) menurut (Udaya 
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Madjid, 2024) 

4 Manajemen 

keuangan priadi  

Manajemen keuangan pribadi adalah 

kemampuan seseorang dalam 

merencanakan, mengatur, mengendalikan, 

dan mengevaluasi keuangan pribadinya 

untuk mencapai tujuan finansial secara 

efektif dan efisien  

1. Perencanaan keuangan 

2. Pengimplementasikan 

perencanaan. Menurut 

(Jaya et al., 2023) 

 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, Medan. Waktu penelitian dilakukan mulai bulan 

Mei 2025 sampai dengan November 2025, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Rencana jadwal penelitian/Jadwal penelitian 

 

No 

 

Kegiatan  Mei 

2025 

Juni 

2025 

Juli 

2025 

Okt 

2025 

Nov 

2025 

Des 

2025 

Jan 

2026 

Feb 

2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penelitian 

Pendahuluan 

                                

2 Penyusunan 

Proposal 

                                

3 Bimbingan 

Proposal 

                                

4 Seminar 

Proposal 

                                

5 Revisi 

Proposal 

                                

6 Penyusunan                                 
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Skripsi 

7 Bimbingan 

Skripsi 

                                

8 Sidang  

 Meja Hijau 

                                

 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi  

 Populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam sebuah 

wilayah penelitian. Populasi ini adalah mahasiswa aktif Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Program Studi Manajemen Angkatan Tahun 

2022 dengan data berjumlah 727 orang mahasiswa. 

3.4.2 Sampel   

 Sampel adalah wakil-wakil dari populasi. Dalam penelitian ini teknik 

pengambilan sampel penelitian menggunakan perhitungan rumus slovin.  

Adapun rumus slovin yaitu:  

 

 

Dimana: 

n: jumlah elemen / anggota sampel 

N: jumlah elemen / anggota populasi 

e: tingkat kesalahan atau margin of error yang di inginkan  

    (tingkat kesalahan dalam sampling ini adalah 10%). 

Populasi: (N) = 727 orang dengan asumsi tingkat kesalahan (e) = 10% 

(0,05) maka jumlah sampel (n) adalah:  

n = N/ (1+Ne
2
) 
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n =       N 

         1+Ne
2 

 

n =       727 

 1+ 727. 0,1
2 

 
n = 88 

jadi, jumlah keseluruhan sampel dari penelitian ini yaitu 88 orang mahasiswa aktif 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Program Studi Manajemen Angkatan 

Tahun 2022  

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah sampling probabilitas. Sampling 

probabilitas adalah teknik pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi anggota teknik. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kusioner atau angket 

yaitu seperangkat pertanyaan yang harus dijawab oleh responden yang digunakan 

untuk mengubah berbagai keterangan yang langsung diberikan oleh responden, 

dimana setiap item pertanyaan menggunakan Skala Ordinal (likert) 1-2 dengan 

gradasi dari setuju sampai tidak setuju. Teknik pengumpulan data juga dilakukan 

dengan studi pustaka, kuisioner dan wawancara (pra riset), kuisioner yaitu segala 

usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relavan 

dengan topik atau masalah yang akan sedang diteliti. 

Tabel 3.3 

Instrument Skala Ordinal (likert) 
NO SKALA SKOR 

1 Sangat Setuju 5 
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2 Setuju (S) 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif sehingga menggunakan teknik 

analisis data yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis. Analisis data dilakukan dengan uji statistik yang terdiri dari uji kualitas 

data (uji validitas dan reabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas), uji regresi linear berganda, serta uji 

hipotesis (uji parsial (uji t), uji simultan (uji f) dan uji koefisien determinasi (uji 

R
2
). 

3.6.1. Uji Regresi Linear Berganda 

 Regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Regresi linear berganda adalah analisis 

statistik yang digunakan untuk menguji hubungan pengaruh antara lebih dari satu 

variabel bebas atau vaiabel estimator atau variabel independent terhadap satu 

variabel terkait atau variabel dependent atau variabel (Indartini & Mutmainah, 

2024). 

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

    

    Sumber: (Sugiyono, 2020) 

Keterangan: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ℇ 

 

 

= 

 

 

= 

= 
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Y  : Nilai variabel Manajemen Keuangan Pribadi 

X1  : Nilai variabel Literasi Keuangan 

X2   : Nilai variabel Financial Self efficacy 

X3  : Nilai variabel Fintech Payment 

α  : Konstanta 

b1, b2, b3 : Koefisien regresi 

ℇ  : Eror  

Metode regresi merupakan metode regresi yang menghasilkan estimator 

linier yang tidak biasa yang terbaik. Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi 

beberapa asumsi yang disebut dengan uji asumsi klasik. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 

terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinieritas dan heterokedastistas.  

3.6.2.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas merupakan sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Menurut (Arianty & Andira, 

2021) uji normalitas bertujuan apakah regresi, variabel dependen dan variabel 

independent keduanya mempuyai distribusi normal atau tidak. Jika nilai 

signifikasi dari hasil uji Kolmogorov – Smirnov > 0,05, maka terdistribusi normal 

dan sebaliknya apakah hasil uji Kolmogorov – Smirnov > 0,05 maka data dalam 

penulisan tersebut dikatakan tidak normal. Ketentuan P-P Plots yaitu sejajar atau 

tidak menyebar terlalu jauh dari garis maka data berdistribusi normal. 
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3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat 

hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel 

yang menjelaskan dalam model-model regresi (Indartini & Mutmainah, 2024). 

Batasan umum yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 

nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF (varian inflation factor) > 10. Apabila nilai 

tolerance > 0,1 dan nilai VIF (varian inflation factor) > 10, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada mode regresi. Uji 

heteroskedastisitas tidak boleh terjadi kolerasi antara variabel-variabel independen 

(Indartini & Mutmainah, 2024). Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor 

yang menyebabkan model regresi linier sederhana tidak efisien dan akurat, juga 

mengakibatkan penggunaan metode kemungkinan maksimum dalam 

mengestimasi parameter (koefisien) regresi agar terganggu. Pada penelitian ini, uji 

heteroskedastisitas dilakukan melalui uji glejser. Melalui uji glejser, apabila 

regresi variabel bebas terhadap variabel absoult residual pada tabel coefficients 

dianggap tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai signifikasi > 0,05. Jika nilai 

signifikasi < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas (Zhariyah et al., 2021) 
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3.6.2.4 Uji Validitas Data  

 Uji validitas yakni pengujian yang dilakukan secara bersamaan. Pegujian 

validitas berarti memeriksa hasil penelitian, terkait dengan proses yang dilakukan. 

Jika hasil penelitian merupakan fungsi dari penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi kriteria validasi (Ambarwati, 2022). Validitas 

suatu angket akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang digunakan 

untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran. Uji 

validitas dilakukan menggunakan SPSS versi 25 untuk mengukur sejauh mana 

ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau arti yang diukur. Pertanyaan 

kuesioner dinyatakan valid jika rhitung > rtabel dan berdasarkan hasil uji validitas 

penelitian ini diketahui bahwa seluruh pernyataan valid. 

3.6.2.5 Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat 

ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur 

itu dilakukan secara berulang. Uji reliabilitas mengukur variabel yang digunakan 

melalui pernyataan- pernyataan yang digunakan. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai Cronbach’s Alpha dengan tingkat atau taraf signifikan yang 

digunakan. Tingkat atau taraf signifikan yang digunakan bisa 0,5, 0,6 hingga 0,7 

tergantung kebutuhan dalam penelitian (Darma, 2021) 

Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > tingkat signifikan, maka instrument dikatakan 

reliabel. 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < tingkat signifikan, maka instrument dikatakan 

tidak reliabel. 
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3.7 Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.7.1 Uji Kolerasi secara Persial (uji t) 

 Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas secara 

individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhada variabel 

terkait (Indartini & Mutmainah, 2024). Dasar pengambilan keputusan adalah H0 

ditolak atau Ha diterima jika nilai signifikan t atau p value < 5% (Zhariyah et al., 

2021)dengan kriteria hipotesis sebagai berikut: 

a. Jika thitung > tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika thitung < tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

3.7.2 Uji Korelasi Simultan (F) 

 Uji F digunakan untuk menguji hipotesis yang bersifat simultan (bersama-

sama) terutama pengujian signifikan terhadap koefisiean korelasi gandanya. Dasar 

pengambilan keputusan adalah H0 ditolak atau Ha diterima jika nilai signifikan F 

atau P value < 5% (Zhariyah et al., 2021) dengan kriteria hipotesis sebagai 

berikut: 

a. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

b. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

3.7.3 Koefisien Determinan (R2) 

 Koefisien determinan pada dasarnya mengatur seberapa jauh dalam 

menerangkakn variabel dependen. Nilai koefisien determinan berada diantara nol 

(0) dan (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam 
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menjelelaskan variasi variabel dependen terbatas (Indartini & Mutmainah, 2024). 

Koefisien determinan (R2) pada penelitian ini digunakan untuk melihat besarnya 

pengaruh atau sejauh mana sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan adanya regresi linear berganda. Kriteria dalam melakukan analisis 

koefisien determinasi (R2) adalah bahwa jika koefisien determinan (R2) mendekati 

nol (0), berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat lemah, dan jika 

koefisien determinan (R2) mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen kuat. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Data 

 Dalam penelitian ini penulis menjadikan pengelolaan data dalam bentuk 

angket yang terdiri dari 26 pertanyaan, yaitu 6 pertanyaan untuk variabel X1 

(Literasi Keuangan), 7 pertanyaan untuk variabel X2 (Financial Self Efficacy), 7 

pertanyaan untuk variabel X3 (Fintech Payment) dan 6 pertanyaan untuk variabel 

Y (Manajemen Keuangan Pribadi). Angket diberikan kepada responden melalui 

Google From. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 88 orang responden 

mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2022 Universitas Muhammdiyah 

Sumatera Utara.  

 Hasil data angket penelitian yang disebarkan kemudian diberikan nilai 

dengan metode skala likert kemudian ditabulasi dan diolah menggunakan SPSS. 

Setiap responden untuk menjawab angket memiliki skor tertinggi 5 poin dan 

terendah 1 poin, selanjutnya data penulis deskripsikan melalui data primer berupa 

angket yang telah di uji dibawah ini. 

4.1.2. Karakteristik Responden 

4.1.2.1. Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin  
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     Tabel 4.1 

Jenis Kelamin 

 

 Frequency 

Percent 

 

 

 Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 32 36.4 

 

 

36.4 36.4 

Perempuan 56 63.6 

 

63.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 88 responden terdapat 

32 orang laki-laki (36,4%) dan 56 orang responden perempuan (63,6%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Perempuan.  

4.1.3. Deskripsi Hasil Penelitian  

 Variabel dalam penelitan ini terdiri dari 4 variabel yaitu Literasi Keuangan 

(X1), Financial Self Efficacy (X2), Fintech Payment (X3), dan Manajemen 

Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y). deskripsi pernyataan akan menampilkan opsi 

jawaban setiap responden item pertanyaam yang dirangkum dalam tabel berikut: 

4.1.3.1. Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 Deksripsi atau pernyajian data dari variabel literasi keuangan mahasiswa 

yang dirangkum didalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Skor Angket Variabel X1 (Literasi Keuangan) 

Pertanyaan  STS TS N S SS 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 
Saya memahami 

perbedaan antara 

kebutuhan dan keinginan 

dalam pengelolaan 

keuangan 

20 22,7 12 13,6 18 20,5 23 26,1 15 17,0 88 100 

Saya mengetahui cara 

menyusun anggaran 

bulanan 

6 6,8 19 21,6 16 18,2 28 31,8 19 21,6 88 100 

Saya memahami konsep 

bunga sederhana dan 

bunga majemuk 

6 6,8 13 14,8 21 23,9 21 23,9 27 30,7 88 100 

Saya mengetahui risiko 

dan manfaat dari berbagai 

produk keuangan 

(Tabungan, desposito, 

investasi) 

10 11,4 13 14,8 13 14,8 28 31,8 24 27,3 88 100 

Saya mampu membaca 

informasi dalam laporan 

keuangan sederhana 

6 6,8 7 8,0 18 20,5 38 43,2 38 43,2 88 100 

Saya memahami 

pentingnya dana darurat 

dalam keuangan pribadi  

10 11,4 10 11,4 14 15,9 16 18,2 38 43,2 88 100 

Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27 

 Berdasarkan pada variabel 4.3 dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

pengelolaan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Pada pertanyaan ke-1, Sebanyak 23 responden (26,1%) menyatakan setuju, 

dan 15 responden (17,0%) menyatakan sangat setuju, sehingga mayoritas 

responden memiliki pemahaman yang baik mengenai perbedaan kebutuhan 

dan keinginan. Sementara itu, 20 responden (22,7%) memilih sangat tidak 

setuju dan 12 responden (13,6%) memilih tidak setuju, menunjukkan bahwa 

masih terdapat bagian responden yang kesulitan membedakan dua konsep 

ini. 18 responden (20,5%) memilih netral, mengindikasikan bahwa sebagian 
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mahasiswa mungkin belum sepenuhnya yakin dengan pemahaman mereka. 

2. Pada pertanyaan ke-2, sebanyak 28 responden (31,8%) memilih setuju dan 

19 responden (21,6%) memilih sangat setuju, menunjukkan bahwa hampir 

separuh responden telah memahami cara menyusun anggaran bulanan. 

Namun, 19 responden (21,6%) memilih tidak setuju dan 6 responden (6,8%) 

memilih sangat tidak setuju, menandakan sebagian mahasiswa masih belum 

memiliki kemampuan perencanaan anggaran yang memadai. 16 responden 

(18,2%) berada pada kategori netral, menunjukkan keraguan atau 

pemahaman yang belum mantap. 

3. Pada pertanyaan ke-3, sebanyak 21 responden (23,9%) menyatakan setuju, 

dan 27 responden (30,7%) menyatakan sangat setuju. Dua kategori ini 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memahami dasar matematika 

keuangan ini. Di sisi lain, 13 responden (14,8%) menyatakan tidak setuju, 

dan 6 responden (6,8%) menyatakan sangat tidak setuju, menunjukkan 

masih ada kekurangan pemahaman pada sebagian responden. 21 responden 

(23,9%) berada pada kategori netral, menandakan bahwa pemahaman 

konsep bunga belum sepenuhnya kuat bagi sebagian mahasiswa. 

4. Pada pertanyaan ke-4, sebanyak 28 responden (31,8%) menjawab setuju, 

dan 24 responden (27,3%) menjawab sangat setuju, menandakan tingkat 

pemahaman yang cukup baik terkait produk keuangan. Namun, 10 

responden (11,4%) menyatakan sangat tidak setuju, dan 13 responden 

(14,8%) menyatakan tidak setuju, menunjukkan masih adanya mahasiswa 

yang belum familiar dengan risiko serta manfaat produk keuangan. 13 

responden (14,8%) memilih netral, yang dapat berarti pengetahuan mereka 
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belum mendalam. 

5. Pada pertanyaan ke-5, pemahaman pada item ini tinggi karena 38 responden 

(43,2%) menjawab setuju, dan 38 responden (43,2%) menjawab sangat 

setuju. Hanya 6 responden (6,8%) yang menyatakan sangat tidak setuju, dan 

7 responden (8,0%) yang menyatakan tidak setuju, jumlah yang relatif kecil. 

Dan 18 responden (20,5%) berada dalam kategori netral. 

6. Pada pertanyaan ke-6, Sebanyak 38 responden (43,2%) memilih sangat 

setuju, dan 16 responden (18,2%) memilih setuju, sehingga mayoritas 

responden menyadari pentingnya dana darurat. 10 responden (11,4%) 

memilih sangat tidak setuju, dan 10 responden (11,4%) memilih tidak 

setuju, menunjukkan sebagian kecil mahasiswa belum memahami 

urgensinya. 14 responden (15,9%) berada pada kategori netral. 

4.1.3.2. Variabel Financial Self Efficacy (X2) 

  Deskripsi atau penyajian data dari variabel financial self efficacy yang 

dirangkum didalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Skor Angket Variabel X2 (Financial Self Efficacy) 

Pertanyaan  STS TS N S SS 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 
Saya yakin dapat 

mengelola keuangan 

pribadi dengan baik 

10 11,4 17 19,3 13 14,8 25 28,4 23 26,1 88 100 

Saya mampu mengambil 

Keputusan keuangan 

tanpa ragu-ragu 

10 11,4 12 13,6 24 27,3 23 26,1 19 21,6 88 100 

Saya percaya diri 

menentukan prioritas 

pengeluaran saya 

6 6,8 20 22,7 23 26,1 21 23,9 18 20,5 88 100 

Saya yakin dapat 

menabung secara 

konsisten setiap bulan  

9 10,2 12 13,6 27 30,7 20 22,7 20 22,7 88 100 
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Saya mampu 

mengendalikan diri untuk 

tidak membeli barang 

yang tidak diperlukan 

5 5,7 16 18,2 27 30,7 21 23,9 19 21,6 88 100 

Saya yakin dapat 

menangani masalah 

keuangan yang muncul  

2 2,3 11 12,5 25 28,4 34 38,6 16 18,2 88 100 

Saya percaya diri 

merencanakan tujuan 

keuangan jangka panjang  

1 1,1 18 20,5 22 25,0 28 31,8 19 21,6 88 100 

   Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27 

  Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat dijelaskan mengenai pertanyaan dari variabel 

pengengelolaan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Pada pertanyaan ke-1, sebanyak 25 responden (28,4%) menyatakan setuju, 

dan 23 responden (26,1%) menyatakan sangat setuju, sehingga lebih dari 

separuh responden menunjukkan tingkat keyakinan yang baik dalam 

mengelola keuangan pribadi. Di sisi lain, 10 responden (11,4%) memilih 

sangat tidak setuju dan 17 responden (19,3%) memilih tidak setuju, yang 

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih belum percaya diri 

terhadap kemampuan pengelolaan keuangan mereka. Dan 13 responden 

(14,8%) berada pada kategori netral, menggambarkan bahwa sebagian 

mahasiswa belum memiliki keyakinan yang mantap dalam mengelola 

keuangan. 

2. Pada pertanyaan ke-2, sebanyak 23 responden (26,1%) menyatakan setuju, 

dan 19 responden (21,6%) menyatakan sangat setuju, menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang baik dalam 

membuat keputusan keuangan. Namun, 10 responden (11,4%) memilih 

sangat tidak setuju dan 12 responden (13,6%) memilih tidak setuju, yang 
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menunjukkan adanya sebagian mahasiswa yang masih ragu atau kurang 

yakin dalam mengambil keputusan finansial. Dan 24 responden (27,3%) 

memilih netral, yang mengindikasikan ketidakpastian atau kurangnya 

pengalaman dalam pengambilan keputusan keuangan. 

3. Pada pertanyaan ke-3, Sebanyak 21 responden (23,9%) memilih setuju, dan 

18 responden (20,5%) memilih sangat setuju, menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa merasa mampu menentukan mana pengeluaran yang 

lebih penting. Sementara itu, 6 responden (6,8%) menyatakan sangat tidak 

setuju, dan 20 responden (22,7%) menyatakan tidak setuju, yang berarti ada 

sebagian mahasiswa yang masih kesulitan dalam menyusun prioritas 

pengeluaran. Dan 23 responden (26,1%) memilih netral, menunjukkan 

masih adanya keraguan dalam kemampuan mengatur prioritas keuangan. 

4. Pada pertanyaan ke-4, sebanyak 20 responden (22,7%) menyatakan setuju, 

dan 20 responden (22,7%) lainnya menyatakan sangat setuju, sehingga 40 

responden yakin bahwa mereka dapat menabung secara rutin. Namun 9 

responden (10,2%) memilih sangat tidak setuju dan 12 responden (13,6%) 

memilih tidak setuju, menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih 

belum yakin dapat menabung secara konsisten. Dan 27 responden (30,7%) 

berada pada kategori netral, mengindikasikan keraguan atau ketidakpastian 

terkait kemampuan menabung secara berkelanjutan. 

5. Pada pertanyaan ke-5, Sebanyak 21 responden (23,9%) menyatakan setuju, 

dan 19 responden (21,6%) menyatakan sangat setuju, menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa memiliki kemampuan kontrol diri dalam konsumsi. 

Sementara itu, 5 responden (5,7%) memilih sangat tidak setuju, dan 16 
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responden (18,2%) memilih tidak setuju, menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa masih memiliki kecenderungan perilaku konsumtif. Dan 27 

responden (30,7%) menjawab netral, yang dapat menunjukkan bahwa 

kemampuan pengendalian diri masih belum sepenuhnya kuat. 

6. Pada pertanyaan ke-6, sebanyak 34 responden (38,6%) menyatakan setuju, 

dan 16 responden (18,2%) menyatakan sangat setuju, sehingga lebih dari 

separuh responden memiliki keyakinan kuat dalam menghadapi masalah 

keuangan. Jumlah responden yang menyatakan sangat tidak setuju hanya 2 

orang (2,3%), dan 11 responden (12,5%) memilih tidak setuju, menunjukkan 

bahwa sebagian kecil mahasiswa merasa kurang mampu mengatasi masalah 

finansial. Dan 25 responden (28,4%) memberikan jawaban netral, 

menunjukkan adanya keraguan atau kurangnya pengalaman menghadapi 

masalah keuangan. 

7. Pada pertanyaan ke-7, Sebanyak 28 responden (31,8%) menyatakan setuju, 

dan 19 responden (21,6%) menyatakan sangat setuju, sehingga mayoritas 

responden merasa yakin dalam merencanakan tujuan keuangan masa depan. 

Namun, 1 responden (1,1%) menyatakan sangat tidak setuju, dan 18 

responden (20,5%) menyatakan tidak setuju, menunjukkan masih terdapat 

mahasiswa yang belum memiliki keyakinan untuk menyusun rencana 

keuangan jangka panjang. Dan 22 responden (25,0%) berada pada kategori 

netral, menunjukkan adanya keraguan terkait perencanaan masa depan. 

4.1.3.3 Variabel Fintech Payment (X3) 

 Deksripsi atau penyajian data dari variabel fintech payment yang dirangkum 

didalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Skor Angket Variabel X3 (Fintech Payment) 

Pertanyaan STS TS N S SS 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 
Saya merasa aplikasi 

pembayaran digital (e-

wallet, mobile 

banking) mudah 

digunakan 

15 17,0 16 18,2 14 15,9 19 21,6 23 26,1 88 100 

Saya merasa transaksi 

menggunakan fintech 

payment lebih cepat 

dibandingkan metode 

lain 

14 15,9 14 15,9 19 21,6 18 20,5 23 26,1 88 100 

Saya merasa 

penggunaan fintech 

payment aman untuk 

bertransaksi 

9 10,2 17 19,3 22 25,0 23 26,1 17 19,3 88 100 

Saya sering 

menggunakan aplikasi 

fintech untuk 

pembayaran sehari-

hari 

7 8,0 13 14,8 26 29,5 23 26,1 19 21,6 88 100 

Saya merasa fitur yang 

tersedia dalam aplikasi 

fintech sangat 

membantu 

pengelolaan keuangan 

saya 

4 4,5 13 14,8 26 29,5 27 30,7 18 20,5 88 100 

Saya lebih memilih 

pembayaran digital 

dibanding tunai 

3 3,4 24 27,3 21 23,9 22 25,0 18 20,5 88 100 

Biaya administrasi 

pada fintech menurut 

saya wajar 

8 9,1 14 15,9 29 33,0 18 20,5 19 21,6 88 100 

  Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27 

  Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

pengelolaan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Pada pertanyaan ke-1, Sebanyak 19 responden (21,6%) memilih setuju, dan 

23 responden (26,1%) memilih sangat setuju, sehingga mayoritas responden 

menilai aplikasi pembayaran digital mudah digunakan. Namun, terdapat 15 

responden (17,0%) yang menyatakan sangat tidak setuju dan 16 responden 

(18,2%) menyatakan tidak setuju, menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa 
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masih mengalami kendala dalam penggunaan aplikasi fintech. Dan 14 

responden (15,9%) memberikan jawaban netral, menggambarkan bahwa 

sebagian pengguna mungkin merasa aplikasi cukup mudah, tetapi belum 

sepenuhnya nyaman menggunakannya. 

2. Pada pertanyaan ke-2, sebanyak 18 responden (20,5%) menyatakan setuju, 

dan 23 responden (26,1%) menyatakan sangat setuju, sehingga total 41 

responden merasakan percepatan transaksi melalui fintech. Di sisi lain, 14 

responden (15,9%) menyatakan sangat tidak setuju dan 14 responden 

(15,9%) menyatakan tidak setuju, menunjukkan persepsi kecepatan yang 

beragam. Dan 19 responden (21,6%) memilih netral, mengindikasikan 

bahwa sebagian mahasiswa tidak menemukan perbedaan signifikan antara 

kecepatan fintech dan metode lainnya. 

3. Pada pertanyaan ke-3, sebanyak 23 responden (26,1%) memilih setuju, dan 

17 responden (19,3%) memilih sangat setuju, menunjukkan kepercayaan 

yang cukup positif terkait keamanan fintech. Namun, 9 responden (10,2%) 

menyatakan sangat tidak setuju, dan 17 responden (19,3%) menyatakan 

tidak setuju, menunjukkan adanya keraguan pengguna terhadap keamanan. 

Dan 22 responden (25,0%) berada pada kategori netral, menandakan bahwa 

sebagian besar responden belum sepenuhnya yakin terhadap keamanan 

transaksi digital. 

4. Pada pertanyaan ke-4, sebanyak 23 responden (26,1%) memilih setuju, dan 

19 responden (21,6%) memilih sangat setuju, sehingga 42 responden sering 

menggunakan fintech dalam aktivitas harian. Namun, 7 responden (8,0%) 

menyatakan sangat tidak setuju dan 13 responden (14,8%) menyatakan tidak 
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setuju, menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih jarang 

menggunakan fintech payment. Dan 26 responden (29,5%) memilih netral, 

menandakan intensitas penggunaan yang moderat atau tidak konsisten. 

5. Pada pertanyaan ke-5, sebanyak 27 responden (30,7%) menyatakan setuju, 

dan 18 responden (20,5%) menyatakan sangat setuju, menunjukkan bahwa 

fitur seperti riwayat transaksi, pengingat pembayaran, dan laporan 

pengeluaran dianggap bermanfaat. 4 responden (4,5%) menyatakan sangat 

tidak setuju, dan 13 responden (14,8%) menyatakan tidak setuju, 

menunjukkan bahwa sebagian kecil mahasiswa belum merasakan manfaat 

fitur ini. Dan 26 responden (29,5%) memilih netral, mengindikasikan bahwa 

manfaat fitur fintech berbeda-beda tergantung intensitas penggunaan. 

6. Pada pertanyaan ke-6, sebanyak 22 responden (25,0%) menyatakan setuju, 

dan 18 responden (20,5%) menyatakan sangat setuju, menunjukkan 

preferensi yang cukup tinggi terhadap pembayaran digital. Namun, 3 

responden (3,4%) menyatakan sangat tidak setuju, dan 24 responden 

(27,3%) menyatakan tidak setuju, menunjukkan bahwa sebagian responden 

masih lebih nyaman menggunakan uang tunai. Dan 21 responden (23,9%) 

memilih netral, menunjukkan bahwa preferensi pembayaran bervariasi dan 

dipengaruhi situasi transaksi. 

7. Pada pertanyaan ke-7, sebanyak 18 responden (20,5%) memilih setuju, dan 

19 responden (21,6%) memilih sangat setuju, sehingga 37 responden 

menilai biaya fintech sebagai hal yang wajar. 8 responden (9,1%) 

menyatakan sangat tidak setuju, dan 14 responden (15,9%) menyatakan 

tidak setuju, menunjukkan cukup banyak responden yang merasa biaya 
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administrasi memberatkan. Dan 29 responden (33,0%) memilih netral, 

mengindikasikan bahwa banyak mahasiswa tidak terlalu memperhatikan 

biaya administrasi atau menganggapnya tidak terlalu berpengaruh. 

4.1.3.4 Variabel Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 

Tabel 4.5 

Skor Angket Variabel Y (Manajemen Keuangan Pribadi) 

Pertanyaan  STS TS N S SS 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 
Saya menyusun 

anggaran keuangan 

pribadi setiap bulan  

11 12,5 19 21,6 18 20,5 28 31,8 12 13,6 88 100 

Saya mencatat 

pengeluaran harian 

secara rutin 

13 14,8 16 18,2 24 27,3 18 20,5 28 31,8 88 100 

Saya mampu 

membedakan antara 

kebutuhan dan 

keinginan dalam 

pengeluaran 

7 8,0 17 19,3 18 20,5 24 27,3 22 25,0 88 100 

Saya dapat 

mengontrol 

pengeluaran agar 

tidak melebihi 

pendapatan 

12 13,6 12 13,6 15 17,0 25 28,4 24 27,3 88 100 

Saya membuat 

perencanaan 

keuangan jangka 

pendek dan jangka 

panjang 

11 12,5 18 20,5 25 28,4 16 18,2 18 20,5 88 100 

Saya menyisihkan 

sebagian pendapatan 

untuk 

ditabung/investasi   

4 4,5 17 19,3 21 23,9 24 27,3 22 25,0 88 100 

 Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27 

 Berdasarkan pada tabel 4.6 dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

pengelolaan keuangan adalah sebagai beriku: 

1. Pada pertanyaan ke-1, sebanyak 28 responden (31,8%) menyatakan setuju, 

dan 12 responden (13,6%) menyatakan sangat setuju, menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa telah memiliki kebiasaan positif dalam membuat 

anggaran bulanan. Di sisi lain, 11 responden (12,5%) menyatakan sangat 
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tidak setuju dan 19 responden (21,6%) menyatakan tidak setuju, 

menunjukkan bahwa cukup banyak mahasiswa yang belum melakukan 

penyusunan anggaran, mungkin karena kurang disiplin atau kurang 

memahami manfaatnya. Dan sebanyak 18 responden (20,5%) berada pada 

kategori netral, yang mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa belum 

konsisten dalam menyusun anggaran atau hanya melakukannya sesekali.  

2. Pada pertanyaan ke-2, sebanyak 18 responden (20,5%) yang menyatakan 

setuju dan 28 responden (31,8%) yang menyatakan sangat setuju, 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh mahasiswa sudah membiasakan diri 

mencatat pengeluaran harian. Namun, 13 responden (14,8%) menyatakan 

sangat tidak setuju dan 16 responden (18,2%) menyatakan tidak setuju, 

menggambarkan bahwa sebagian mahasiswa belum menerapkan pencatatan 

keuangan secara rutin. Dan sebanyak 24 responden (27,3%) memilih netral, 

menandakan bahwa sebagian mahasiswa hanya mencatat pengeluaran pada 

kondisi tertentu atau tidak melakukannya secara konsisten. 

3. Pada pertanyaan ke-3, sebanyak 24 responden (27,3%) menyatakan setuju 

dan 22 responden (25,0%) menyatakan sangat setuju, menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa telah mampu membedakan kebutuhan dan keinginan 

dalam aktivitas konsumsi. Sebaliknya, 7 responden (8,0%) menyatakan 

sangat tidak setuju dan 17 responden (19,3%) menyatakan tidak setuju, 

menandakan bahwa sebagian mahasiswa masih kesulitan mengontrol pola 

konsumsi. Dan sebanyak 18 responden (20,5%) berada pada kategori netral, 

mengindikasikan bahwa pemahaman mereka tentang prioritas pengeluaran 

masih belum sepenuhnya matang 
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4. Pada pertanyaan ke-4, sebanyak 25 responden (28,4%) menyatakan setuju 

dan 24 responden (27,3%) menyatakan sangat setuju, menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa cukup mampu mengatur pengeluaran sesuai 

pendapatan. Namun, terdapat 12 responden (13,6%) yang menyatakan 

sangat tidak setuju dan 12 responden (13,6%) lainnya tidak setuju, 

menunjukkan adanya kelompok mahasiswa yang masih belum mampu 

mengontrol pengeluaran. Dan Sebanyak 15 responden (17,0%) memilih 

netral, mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa masih berada pada 

tahap belajar mengelola keseimbangan pendapatan–pengeluaran. 

5. Pada pertanyaan ke-5, sebanyak 16 responden (18,2%) menyatakan setuju 

dan 18 responden (20,5%) menyatakan sangat setuju, mencerminkan bahwa 

sebagian mahasiswa memiliki orientasi perencanaan keuangan yang baik. 

Sementara itu, 11 responden (12,5%) menyatakan sangat tidak setuju dan 18 

responden (20,5%) menyatakan tidak setuju, menunjukkan bahwa cukup 

banyak mahasiswa belum memiliki rencana keuangan yang terarah. Dan 

sebanyak 25 responden (28,4%) memilih netral, yang dapat 

mengindikasikan bahwa mahasiswa belum memahami pentingnya 

perencanaan jangka panjang ataupun belum menerapkannya secara 

konsisten. 

6. Pada pertanyaan ke-6, sebanyak 24 responden (27,3%) menyatakan setuju 

dan 22 responden (25,0%) menyatakan sangat setuju, menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa telah memiliki kesadaran menabung atau 

berinvestasi. Di sisi lain, 4 responden (4,5%) menyatakan sangat tidak 

setuju dan 17 responden (19,3%) menyatakan tidak setuju, menunjukkan 



64 

 

 

 

adanya kelompok yang belum memiliki kebiasaan menabung atau 

berinvestasi. Dan sebanyak 21 responden (23,9%) berada pada kategori 

netral, mengindikasikan bahwa mahasiswa mungkin menabung hanya 

sesekali atau belum melakukannya secara konsisten. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS, maka hasil persamaan regresi 

linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 

3.632 2.190 
 

1.659 .101 

Literasi 

Keuanga

n 

 

-.086 .113 -.077 -.759 .450 

Financial 

Self 

Eficacy 

 

.536 .107 .533 5.025 <,001 

Fintech 

Payment 

.256 .099 .267 2.598 .011 

a. Dependent Variable: Total Y 

 Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27 

 

 Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh persamaan regresi linear berganda diperoleh nilai 

konstanta sebesar 3,632, nilai koefisien literasi keuangan sebesar -0,806, nilai koefisien 

financial self efficacy sebesar 0,536, dan nilai koefisien fintech payment sebesar 0,256 

maka persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y = 3,632 – 0,086 X1 + 0,536 X2 + 0,256 X3 + ℇ 

a. Konstanta: 3,632 berarti bahwa ketika nilai variabel literasi keuangan (X1), 
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financial self efficacy (X2), dan fintech payment (X3) sama dengan 0, maka 

skor manajemen keuangan pribadi mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 

2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara adalah 3, 632.  

b. Koefisien literasi keuangan (X1): -0,086 berarti literasi keuangan 

berpengaruh negatif terhadap manajemen keuangan pribadi. Jika literasi 

keuangan meningkat 1 poin dan variabel lain dianggap tetap, maka 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2022 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara akan menurun sebesar 0,086 

poin.  

c. Koefisien financial self efficacy (X2): 0,536 berari bahwa financial self 

efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan 

pribadi. Jika financial self efficacy meningkat 1 poin sementara variabel 

tetap, maka manajemen keuangan pribadi mahasiswa Prodi Manajemen 

Angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara akan 

meningkat sebesar 0,536 poin.  

d. Koefisien fintech payment (X3): 0,256 berarti bahwa fintech payment 

berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Jika 

fintech paymet naik 1 point, dan variabel lain tetap, maka manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2022 Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara akan meningkat sebesar 0,256 poin.  

4.2.2 Uji Asumsi Klasik  

4.2.2.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah hasil dari variabel 

bebas berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan menggunakan 
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uji One Sampel Kolmgrov Smirnov Test, yang mana data berdistribusi normal jika 

taraf signifikansi hitung lebih besar dari taraF signifikansi yang digunakan yaitu 

0,05. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas  

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 88 

Normal Parametersa, b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.69528407 

Most Extreme Differences Absolute .083 

Positive .043 

Negative -.083 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) c .182 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) d Sig. .129 

99% Confidence Interval Lower Bound .120 

Upper Bound .138 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27 

 Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asiymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,182 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 

Maka sesuai dasar pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogorov-smirnov 

diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian 

asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan atau kolerasi yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi. 

Multikolinearitas dapat menyebabkan koefisiensi regresi menjadi tidak stabil dan 

mengganggu interpretasi hasil penelitian. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat pada nilai toleransi dan VIF. Apabila nilai toleransi 
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diatas 0,1 dan nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5 maka tidak terjadi 

multikolinearitas.  

Tabel 4.8 

Uji Multikolinearitas 

 

 Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.9 terlihat bahwa semua variabel 

mempunyai nilai toleransi diatas 0,01 dan nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas.   

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. 

Dalam penelitian ini, uji heteroskeastisitas dilakukan menggunakan uji glejser, 

yaitu dengan meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independent 

Tabel 4.9 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Coefficients
a 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Literasi keuangan .625 1.599 

Financial self efficacy .573 1.746 

Fintech payment .608 1.644 

a. Dependent Variable: totally 

Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.120 1.246  2.503 .014 

Total X1 -.083 .064 -.177 -1.296 .199 

Total X2 .071 .061 .166 1.167 .246 

Total X3 -.004 .056 -.009 -.067 .946 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27 

  

 Berdasarkan tabel 4.10 diatas terlihat bahwa nilai signifikansi dari seluruh 

variabel tersebut lebih besar dari 0,005. Dengan demikian, sesuai dengan dasar 

pengamblan keputusan uji glejser, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

pada penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas. 

4.2.2.4 Uji Validitas  

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir 

pertanyaan dalam kuisioner mampu mengukur variabel yang seharusnya diukur. 

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan SPSS versi 25 untuk 

mengukur sejauh mana ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau arti yang 

diukur. Suatu item dianggap valid apabila r hitung > r tabel serta nilai signifikansi 

<0,05. Hasil perhitungan uji validitas disajikan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.10 

Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan 

variabel  r hitung r tabel sig keterangan 

Pertanyaan 1 0,618 0,210 <0,001 valid 

Pertanyaan 2 0,561 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 3 0,546 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 4 0,563 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 5 0,514 0,210 <0,001 Valid 
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Pertanyaan 6 0,665 0,210 <0,001 Valid 

        Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27 

  

 Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa seluruh rhitung > rtabel sebesar 

0,210 dan seluruh nilai signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa hubungan setiap 

item terhadap skor total variabel signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel literasi keuangan (X1) dinyatakan 

valid.  

Tabel 4.11 

Uji Validitas Variabel Financial Self Efficacy 
Variabel  r hitung  r tabel sig keterangan 

Pertanyaan 1 0,655 0,210 0,003 Valid 

pertanyaan 2 0,647 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 3 0,709 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 4 0,564 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 5 0,573 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 6 0,503 0,210 <0,001 Valid  

Pertanyaan 7 0,485 0,210 <0,001 Valid 

      Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27 

 Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa seluruh rhitung > rtabel sebesar 

0,210 dan seluruh nilai signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa hubungan setiap 

item terhadap skor total variabel signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel financial self efficacy (X2) 

dinyatakan valid.  
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Tabel 4.12 

Uji Validitas Variabel Fintech Payment 

variabel  r hitung r tabel sig keterangan 

Pertanyaan 1 0,700 0,210 <0,001 valid 

Pertanyaan 2 0.694 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 3 0,765 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 4 0,757 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 5 0,661 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 6 0,544 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 7 0,343 0,210 <0,001 Valid 

   Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 27  

 Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa seluruh rhitung > rtabel sebesar 

0,210 dan seluruh nilai signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa hubungan setiap 

item terhadap skor total variabel signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel fintech payment (X3) dinyatakan 

valid. 

Tabel 4.13 

Uji Validitas Variabel Manajemen Keuangan Pribadi 

 

variabel r hitung r tabel sig keterangan 

Pertanyaan 1 0,654 0,210 <0,001 valid 

Pertanyaan 2 0,663 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 3 0,720 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 4 0,720 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 5 0,662 0,210 <0,001 Valid 

Pertanyaan 6 0,458 0,210 <0,001 Valid  

 Sumber: Hasil Penelitian 2025 (Data Diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa seluruh rhitung > rtabel sebesar 0,210 dan 

seluruh nilai signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa hubungan setiap item 

terhadap skor total variabel signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel manajemen keuangan pribadi (Y) 

dinyatakan valid 

4.2.2.5. Uji Reabilitas 

 Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrument 

penelitian memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan untuk mengukur 

variabel yang sama. Pada penelitian ini, reabilitas diuji menggunakan Cronbach’s 

Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,060, 

sesuai dengan kriteria reabilitas minimal pada penelitian ini. 

Tabel 4.14 

Hasil uji reabilitas 
Variabel Nilai Cronbach alpha keterangan 

Manajemen Keuangan Pribadi 

(Y) 

0,724 0,60 reliabel 

Literasi keuangan (X1) 0,604 0,60 Reliabel 

Financial Self Efficacy (X2) 0,694 0,60 Reliabel 

Fintech Payment (X3) 0,775 0,60 Reliabel 

 Sumber: Hasil Penelitian 2025 (Data Diolah) 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai pada masing-masing 

variabel lebih dari 0,60, yang dimana dapat disimpulkan bahwa semua instrument 

dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 
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4.2.3. Pengujian Hipotesis 

4.2.3.1. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel (Y). pada penelitian ini jumlah sampel (n) 

adalah 88 dan jumlah parameter (k) adalah 4, sehingga derajat kebebasan (df) 

dapat dihitung sebagai berikut: 

df = n – k = 88 – 4 = 84 

dengan tingkat signifikansi α = 0,05, maka nilai tabel 1,663.  

Tabel 4.15 

Uji Parsial (Uji t) 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.632 2.190  1.659 .101 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

 

-.086 .113 -.077 -.759 .450 

Financial Self 

Efficacy (X2) 

.536 .107 .533 5.025 <,001 

 

Fintech 

Payment (X3) 

.256 .099 .267 2.598 .011 

a. Dependent Variable: Total Y 

 

 Berdasarkan hasil Uji-t pada tabel 4.16 diatas, maka diperoleh hasil: 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 

Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap 

manajemen keuangan pribadi diperoleh thitung = -0,759 dan ttabel = 0,1663 dan 

nilai sig. 0,450. Dengan demikian variabel literasi keuangan tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Mmnajemen keuangan pribadi mahasiswa 

Prodi Manajemen Angkatan 2022 Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara.  
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2. Pengaruh Financial Self Efficacy Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 

Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh financial self efficacy 

terhadap manajemen keuangan pribadi diperoleh thitung = 5,025 dan ttabel = 0,1663 

dan nilai sig.< 0,001. Dengan demikian pengaruh financial self efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap manajemen keuangan 

pribadi mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2022 Universitas Muhammdiyah 

Sumatera Utara.  

3. Pengaruh Fintech Payment Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 

Dari tabel uji-t diatas dapat dipahami bahwa pengaruh fintech payment terhadap 

manajemen keuangan Pribadi diperoleh thitung = 2,598 dan ttabel = 0,1663 dan nilai 

sig. 0,011. Dengan demikian pengaruh fintech payment berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa Prodi 

Manajemen Angkatan 2022 Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara.  

4.2.3.2 Uji Simultan (Uji-F) 

 Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas 

atau independent variabel mempunyai pengaruh positif atau negatif, serta 

signifikan terhadap variabel terkait atau independent variabel. Dasar pengambilan 

keputusan Uji-F (Simultan) adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel  

a. Jika nilai fhitung > ftabel, hipotesis diterima maka variabel bebas secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel terkait (maka tolak H0). 

b. Jika nilai fhitung > ftabel, hipotesis ditolak maka variabel bebas secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terkait (maka terima H0). 

2. Berdasarkan nilai signifikan  
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a. Jika nilai sig, <0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terkait. 

b. Jika nilai sig. >0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terkait.  

Tabel 4.16 

Uji Simultan (Uji F) 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1006.322 3 335.441 23.718 <,001b 

Residual 1187.996 84 14.143   

Total 2194.318 87    

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Pribadi 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Financial self Efficacy, dan Fintech Payment 

 

 Berdasarkan dari tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa f adalah 23.718, 

kemudian nilai sig nya adalah 001
b. 

taraf signifikan yang digunakan adalah 5%. 

Uji dua pihak dan df =n-k dan k-1 

 Ftabel = df = n – k – 1 = 84 

 Ftabel = 2,71  

 Didalam hal ini Fhitung = 23,718 > Ftabel 2,71 dengan nilai sig adalah <,001
b.
 

sedang taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 

001
b.
 <0,05. Maka dapat disimpulkan literasi keuangan, financial self efficacy dan 

fintech payment berpengaruh signifikan secara simultan terhadap manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2022 Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara.  

4.2.4 Koefisien Determinasi (R-Square)  

 Koefisien determinasi (R-Square) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel independent dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai korelasi sebesar -1 atau 
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1 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sempurna antara kedua variabel, 

sedangkan nilai koefisien korelasi 0 menunjukkan hubungan antara kedua variabel 

sama sekali tidak sempurna.  

 Berikut ini adalah hasil pengujian statistiknya: 

Tabel 4.17 

Uji Koefisian Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .677a .459 .439 3.761 

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Pribadi 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Financial self Efficacy, dan Fintech Payment 

 
 

 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.18, diperoleh nilai 

R-Square sebesar 0,459. Hal ini menunjukkan bahwa 45,9% variasi variabel 

manajemen keuangan pribadi dapat dipengaruhi oleh variabel bebas, yaitu literasi 

keuangan, financial self efficacy dan fintech payment sisanya 54,1% dipengaruhi 

oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

4.3. Pembahasan 

4.3.1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi  

 Literasi keuangan adalah seperangkat keterampilan dan pengetahuan yang 

memberikan pemahaman terhadap seseorang individu sehingga mampu membuat 

keputusan yang efektif dan semua sumber daya keuangannya digunakan untuk 

mencapai tujuan hidupnya. Literasi keuangan dapat membantu individu mengatur 

perecanaan keuangan pribadi sehingga seseorang bisa untuk memaksimalkan nilai 

waktu uang dan keuntungan yang diperoleh individu dalam meningkatkan taraf 

hidup mereka. 

 Berdasarkan hasil pengujian pengaruh literasi keuangan (X1) terhadap 

anajemen keuangan pribadi mahasiswa (Y) diperoleh nilai Thitung = -0,759 
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dengan nilai signifikansi sebesar 0,450. Karena nilai sig. 0,450 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa Prodi Manajemen 

Angkatan 2022 Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara.  

 Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan tidak selalu 

diikuti oleh kemampuan yang lebih baik dalam mengelola keuangan. Hal ini dapat 

terjadi karena beberapa faktor lain seperti kebiasaan, lingkungan, kondisi 

ekonomi, pendapatan, atau bahkan motivasi individu yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Dengan kata lain, seseorang yang 

memiliki pengetahuan keuangan tinggi belum tentu menerapkannya secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari.  

 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Gunawan et al., 2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan mahasiswa yang disebabkan bahwa 

literasi keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa tidak memiliki dampak yang kuat 

dan secara signifikan tidak mempengaruhi pengelolaan keuangan. Kemudian hasil 

penelitian (Novi Ratna Sari & Agung Listiadi, 2021) menyatakan bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki literasi keuangan yang 

tinggi, tidak menentukan keyakinan terhadap keuangan yang baik pula. 

Sebaliknya, seseorang yang memiliki literasi keuangan kurang baik, belum tentu 

efikasi keuangannya buruk, sehingga literasi keuangan yang dimiliki oleh 

mahasiswa tidak berpengaruh terhadap keyakinan mahasiswa dalam keuangan. 

 Sedangkan hasil penelitian (Sugiharti & Maula, 2019) ini tidak sejalan 
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dengan penelitian yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Semakin tinggi pengetahuan 

keuangan dan kemampuan seseorang dalam mengimplementasikan aspek-aspek 

keuangan maka akan menghasilkan perilaku keuangan yang bijak dan pengelolaan 

keuangan yang efektif, kemudian hasil penelitian (Napitupulu et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Dimana hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 

mampu mengimplementasikan berbagai macam pengetahuan keuangan, sehingga 

dapat menumbulkan perilaku yang baik dalam merencanakan dan mengendalikan 

keuangannya.  

4.3.2 Pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Manajemen Keuangan 

Pribadi  

 Financial self efficacy yang dimiliki mahasisswa mempengaruhi 

manajemen keuangan pribadi. Financial self efficacy yakni rasa percaya diri yang 

dimiliki individu akan tercapai mereka dalam melakukan pengelolaan keuangan. 

Mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2022 Universitas Muhammdiyah 

Sumatera Utara memiliki keyakinan dalam dirinya atau kepercayaan diri akan 

kemampuannya dalam hal mengelola keuangan, sehingga mereka akan berfikir 

mengenai kehidupan masa kini dan masa depan dengan melakukan manajemen 

keuangan yang bijak dan bertanggung jawab. Penerapaan rasa keyakinan yang 

dimiliki mahasiswa terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangan 

ditunjukkan dalam perilaku pengelolaan keuangan, seperti selalu membuat skala 

prioritas, menghindari meminjam uang kepada teman kecuali dalam keadaan 

darurat, membayar tagihan tepat waktu, menyisihkan dana untuk menabung 



78 

 

 

 

maupun berinvestasi, dan dapat menemukan solusi saat menghadapi tantangan 

keuangan. Maka sebab itu, pentingnya rasa keyakinan mahasiwa mendorong 

mahasiswa untuk membuat keputusan keuangan yang baik sehingga menghasilkan 

manajemen keuangan yang baik 

 Berdasarka hasil pengujian, variabel financial self efficacy (X2) terhadap 

manajemen keuangan pribadi (Y) diperoleh thitung =5,025 dan ttabel = 0,1663 dan 

nilai sig.< 0,001. Dengan demikian pengaruh financial self efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap manajemen keuangan pribadi 

mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2022 Universitas Muhammdiyah 

Sumatera Utara.  

  Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan dirinya dalam mengelola keuangan, maka semakin baik pula 

perilaku perilaku keuangannya. Individu yang memiliki financial self efficacy 

tinggi mampu membuat Keputusan keuangan yang lebih bijaksana, menghindari 

perilaku konsumtif, serta mengelola risiko keuangan dengan lebih matang. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sabrin et al., 

2024) yang menyatakan bahwa financial self efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Dijelaskan bahwa 

jika mahasiswa percaya bahwa mereka mampu mengelola keuangan dengan baik, 

maka pengelolaan keuangan yang dilakukan akan semakin tepat dan efektif. 

 Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Imeltiana, 2024) yang menyatakan bahwa financial self efficacy 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi, 

mahasiswa, hal ini dapat terjadi karena keyakinan diri saja tidak cukup memicu 
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perubahan perilaku finansial tanpa keterampilan dan pengetahuan yang kuat atau 

tanpa adanya struktur praktik manajemen keuangan yang nyata.   

4.3.3 Pengaruh Fintech Payment Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 

 Berdasarkan hasil pengujian, variabel fintech payment (X3) terhadap 

manajemen keuangan pribadi (Y) diperoleh thitung = 2,598 dan ttabel = 0,1663 dan 

nilai sig. 0,011. Dengan demikian pengaruh intech payment berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap anajemen keuangan pribadi mahasiswa 

Prodi Manajemen Angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

 Hasil penelitian ini didukung oleh (Ferdiansyah & Triwahyuningtyas, 

2021) yang menyebutkan bahwa fintech payment memberikan dampak yang 

positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa. 

Kehadiran fintech payment memudahkan dalam mengakses berbagai layanan 

dan produk keuangan yang dapat diakses melalui smartphone yang dilakukan 

dengan praktis, mudah dan efektif. Implikasinya adalah ketika semakin tinggi 

manfaat dan penggunaan fintech payment maka akan semakin baik mahasiswa 

dalam mengelola keuangannya. Dalam penelitian ini Mahasiswa Prodi 

Manajemen Angkatan 2022 Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara sebagai 

responden merasakan adanya manfaat dalam penggunaan fintech payment, selain 

sebagai alat bertransaksi dalam kegiatan sehari-hari. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu dari (Erlangga & Krisnawati, 2020a) yang 

menyatakan bahwa semakin sering mahasiswa menggunakan fintech payment 

maka semakin baik perilaku manajemen keuangan dengan hasil penelitian 

berpengaruh positif dan signifikan. 

 Namun demikian, hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh (Apriani et al., 2023) yang menyatakan bahwa fintech payment 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi, 

meskipun mahasiswa sering menggunakan fintech payment, penggunaan tersebut 

tidak otomatis meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan pribasi, terutama 

jika tidak imbangi oleh pengetahuan keuangan.  

4.3.4 Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Self Efficacy dan Fintech 

Payment terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 

 Berdasarkan hasil hipotesis diperoleh dimana ini Fhitung = 23,718 > Ftabel 

2,71 dengan nilai sig adalah <,001
b.
 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

iterasi keuangan, financial self efficacy dan fintech payment berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa Prodi Manajemen 

Angkatan 2022 Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara. Hal ini 

menunjukkan literasi keuangan, financial sellf efficacy dan fintech payment 

secara bersama-sama memiliki hubungan yang dapat mempengaruhi manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa. 

 . Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar yang harus dimiliki setiap 

orang agar terhindar dari masalah keuangan. Literasi keuangan dan kehidupan 

merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Karena 

komponen tersebut merupakan komponen utama yang menjadi dasar 

pengambilan keputusan individu dalam pengelolaan keuangannya. Literasi 

keuangan yang baik dapat membuat seseorang mengambil keputusan yang baik 

dalam perencanaan keuangannya (Dwiyanti et al., 2025)  

 Financial self efficacy dapat didefinisikan yaitu keyakinan individu 

terhadap kemampuan dirinya dalam mengelola dan mengambil keputusan 
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keuangan pribadi dan membuat keputusan keuangan yang tepat guna mencapai 

tujuan finansial yang diharapkan. Dalam mengelola keuangan sendiri diperlukan 

akal yang sehat, dengan akal pikiran yang sehat maka tindakan yang diambil 

terhadap keuangannya juga baik. sehingga efikasi keuangan mampu 

meningkatkan cara pengelolaan keuangan dan keputusan keuangan dapat 

dirasakan mahasiswa. Sikap finansial individu didasari oleh efikasi diri yang 

tinggi, artinya mahasiswa lebih berani akan sikap yang diambil karena 

kepercayaan dirinya dalam mengelola keuangan dengan baik dan bijak.  

 Fintech payment merupakan suatu proses dimana dua pihak menukar nilai 

keuangan dari suatu produk atau layanan menggunakan perangkat seluler. Fintech 

payment ada kaitan yang sangat erat dengan perilaku keuangan. 

 Manajemen keuangan pribadi adalah proses merencanakan, mengelola, 

dan mengendalikan keuangan individua tau keluarga agar tujuan keuangan dapat 

tercapai secara efektif dan berkelanjutan. Dalam mengelola keuangan terdapat hal 

yang perlu dipahami, yaitu pendapatan karena sedikit atau banyaknya jumlah 

pendapatan harus tetap dikelola agar kehidupan bisa menjadi lebih baik, terlebih 

sumber pendapatan orang berbeda-beda yang mencukupi dan tidak untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mahasiswa lebih mementingkan uang jajannya 

untuk membeli berbagai barang bermerek agar bisa mengikuti tren terkini dan 

dikenal teman-temannya dibandingkan membeli perlengkapan kampus yang lebih 

penting seperti buku penunjang perkuliahan. Kegiatan mengikuti tren ini membuat 

mahasiswa terjebak dalam perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif ini terlihat pada 

mahasiswa yang rela mengeluarkan uang untuk memenuhi keinginan bukan 

kebutuhan  
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  Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Sofa et al., 2024) 

literasi keuangan, financial self efficacy dan fintech payment berpengaruh secara 

signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Mahasiswa yang 

memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep keuangan 

cenderung mampu mengatur keuangan pribadi dengan lebih baik, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan literasi keuangan seseorang, 

semakin baik perilaku manajemen keuangannya. Financial self efficacy 

menggambarkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya dalam 

mengelola aspek finansial kehidupan pribadi, keyakinan ini mendorong 

mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam mengambil keputusan finansial, seperti 

mengontrol pengeluaran dan merencanakan masa depan finansial mereka. Fintech 

payment membantu mahasiswa untuk melakukan transaksi secara cepat, mudah 

dan lebih transapran, dalam konteks ini, fintech payment tidak hanya sebagai alat 

bantu dalam pengelolaan anggaran, pencatatan pengeluaran, bahkan mendukung 

kegiatan tabungan atau investasi.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh literasi 

keuangan, financial self efficacy, dan fintech payment terhadap manajemen 

keuangan pribadi mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara Angkatan 2022, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut  

1. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa.  

Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengetahuan keuangan yang dimiliki mahasiswa masih bersifat teoritis dan 

belum sepenuhnya diterapkan dalam perilaku pengelolaan keuangan 

sehari-hari.  

2. Financial self efficacy berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap manajemen keuangan pribafi mahasiswa.  

Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuan dirinya dalam mengelola keuangan memiliki peranan penting 

dalam membentuk perilaku keuangan yang bertanggung jawab. 

Mahasiswa dengan tingkat financial self efficacy yang tinggi cenderung 

lebih mampu mengatur pengeluaran, menetapkan tujuan keuangahn, serta 

menghadapi tantangan keuangan secara mandiri.  
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3. Fintech payment berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

manajemen keuangan pribadi mahasiswa.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan fintech payment 

memiliki pengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa. 

Kemudahan dalam bertransaksi dapat membantu pengelolaan keuangan, 

namun apabila tidak digunakan secara bijak juga berpotensi mendorong 

perilaku konsumtif. 

4. Literasi keuangan, financial self efficacy, dan fintech payment secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi 

mahasiswa.  

Berdasarkan hasil pengujian simultan (uji f), ketiga variabel independent 

secara bersama-sama terbukti berpengaruh terhadap manajemen keuangan 

pribadi mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun literasi 

keuangan tidak berpengaruh secara parsial, namun tetap berperan ketika  

dikombinasikan dengan financial self efficacy dan fintech payment.  

5. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa manajemen keuangan 

pribasi mahasiswa dipengaruhi oleh literasi keuangan, financial self 

efficacy, dan fintech payment, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian ini  

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

 Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep literasi keuangan 
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secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari melalui penyusunan anggaran, pencatatan pengeluaran, serta 

pengendalian penggunaan fintech payment. Selain itu, mahasiswa perlu 

meningkatkan financial self efficacy agar lebih percaya diri dalam 

mengambil keputusan keuangan.  

2. Bagi Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara  

Universitas disarankan untuk meningkatkan program edukasi keuangan 

yang bersifat praktiks, seperti pelatihan pengelolaan keuangan pribadi dan 

simulasi perencanaan keuangan, sehingga mahasiswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan keuangan, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya secara nyata.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menembah variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi manajemen keuangan pribadi mahasiswa, seperti 

gaya hidup, pendapatan, perilaku konsumtif, dan kontrol diri. Selain itu, 

peneliti selanjutrnya dapat menggunakan metode kualitatif atau mixed 

method untuk menggali lebih dalam perilaku keuangan mahasiswa.  
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Kuisioner Penelitian Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Self 

Efficacy, dan Fintech Payment Terhadap Manajemen Keuangan 

Pribadi Mahasiswa Umsu 

Assalamualaikum wr. wb perkenalkan nama saya Shahira Aidyatari Npm 

2205160369 mahasiswa dari Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Bisnis Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara. Bersama ini saya 

mohon meminta kesediannya untuk mengisi daftar kuisioner yang saya 

berikan informasi yang diberikan sebagai data penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi pada Program Studi Manajemen Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara.  

 Dengan ini saya memohon ketersediaan kakak/abang dalam 

membantu saya mengisi kuisioner ini. Kuisioner ini bertujuan untuk 

kepentingan ilmiah, oleh karena itu jawaban dan pendapat yang 

kakak/abang berikan sangat bermanfaat bagi pengembang ilmu.  

1.  Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat kakak/abang 

2.   Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi tanda 

(√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut kakak/abang 

Gunakan skala berikut: 

SS  : Sangat Setuju             

S : Setuju                           

N : Netral                            

TS : Tidak Setuju                 

STS : Sangat Tidak Setuju    
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1. Nama Lengkap: ………. 

2. Jenis Kelamin:  Laki-laki  

   Perempuan  

 Centang semua yang sesuai 

1. X1 (Literasi Keuangan) 

pertanyaan STS TS N S SS 

 
Saya memahami perbedaan antara kebutuhan dan 

keinginan dalam pengelolaan keuangan 

 

     

Saya mengetahui cara menyusun anggaran bulanan      

Saya memahami konsep bunga sederhana dan bunga 

majemuk 

 

     

Saya mengetahui risiko dan manfaat dari berbagai produk 

keuangan (Tabungan, desposito, investasi) 

 

     

Saya mampu membaca informasi dalam laporan 

keuangan sederhana 

 

     

Saya memahami pentingnya dana darurat dalam keuangan 

pribadi  

     

 
2. X2 (Financial Self Efficacy) 

 

Pertanyaan  STS TS N S SS 

 

Saya yakin dapat mengelola keuangan pribadi dengan 

baik 

     

Saya mampu mengambil Keputusan keuangan tanpa 

ragu-ragu 

     

Saya percaya diri menentukan prioritas pengeluaran 

saya 

     

Saya yakin dapat menabung secara konsisten setiap 

bulan  

     

Saya mampu mengendalikan diri untuk tidak membeli 

barang yang tidak diperlukan 

     

Saya yakin dapat menangani masalah keuangan yang 

muncul  

     

Saya percaya diri merencanakan tujuan keuangan 

jangka panjang  
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  3. X3 (Fintech Payment) 

Pertanyaan STS TS N S SS 

 
Saya merasa aplikasi pembayaran digital (e-wallet, 

mobile banking) mudah digunakan 

     

Saya merasa transaksi menggunakan fintech payment 

lebih cepat dibandingkan metode lain 

     

Saya merasa penggunaan fintech payment aman untuk 

bertransaksi 

     

Saya sering menggunakan aplikasi fintech untuk 

pembayaran sehari-hari 

     

Saya merasa fitur yang tersedia dalam aplikasi fintech 

sangat membantu pengelolaan keuangan saya 

     

Saya lebih memilih pembayaran digital dibanding tunai      

Biaya administrasi pada fintech menurut saya wajar      

 

4. Y (Manajemen Keuangan Pribadi) 

 

pertanyaan STS TS N S SS 

 
Saya menyusun anggaran keuangan pribadi setiap bulan 

 

     

Saya mencatat pengeluaran harian secara rutin      

Saya mampu membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan dalam pengeluaran 

 

     

Saya dapat mengontrol pengeluaran agar tidak melebihi 

pendapatan 

 

     

Saya membuat perencanaan keuangan jangka panjang 

pendek dan jangka panjang 

 

     

Saya menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung/ 

investasi  
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Tabulasi Data 

 

 
No 

  
Literasi Keuangan (X1)  

   
Total 

1 4 2 5 5 2 5 23 

2 4 3 5 5 4 5 26 

3 3 5 3 4 5 5 25 

4 4 5 5 5 4 5 28 

5 5 5 5 5 4 5 29 

6 5 5 5 5 4 5 29 

7 4 4 5 5 3 3 24 

8 5 4 5 3 4 4 25 

9 5 4 4 5 4 5 27 

10 5 5 5 4 5 5 29 

11 4 5 5 5 5 1 25 

12 4 4 5 5 3 5 26 

13 4 2 2 2 4 4 18 

14 5 3 2 5 5 5 25 

15 4 2 2 2 4 4 18 

16 4 4 3 4 4 5 24 

17 5 4 3 2 1 5 20 

18 4 4 4 5 4 5 26 

19 2 4 2 1 3 4 16 

20 5 4 3 3 5 5 25 

21 4 4 4 4 4 5 25 

22 3 2 2 3 4 4 18 

23 4 3 3 4 4 5 23 

24 1 2 3 4 5 5 20 

25 2 1 4 3 5 5 20 

26 4 5 4 5 3 3 24 

27 1 5 5 4 5 2 22 

28 1 3 5 4 4 3 20 

29 5 4 4 4 4 5 26 

30 5 3 3 3 4 5 23 

31 4 3 3 3 3 3 19 

32 1 2 5 5 1 1 15 

33 1 3 4 4 3 3 18 

34 3 4 4 5 4 3 23 

35 2 2 2 2 2 2 12 

36 2 5 4 4 3 2 20 

37 3 3 3 4 4 5 22 

38 1 4 2 4 5 1 17 

39 3 2 1 5 5 4 20 

40 3 2 2 2 1 1 11 

41 1 4 5 5 3 2 20 

42 1 3 5 1 2 4 16 

43 4 5 4 1 4 5 23 

44 3 3 1 2 5 1 15 

45 1 4 5 5 3 3 21 

46 2 5 4 5 4 4 24 

47 5 5 4 4 5 5 28 

48 3 4 3 2 4 4 20 
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49 5 4 3 4 4 5 25 

50 1 1 1 1 3 2 9 

51 1 5 4 5 3 5 23 

52 1 2 2 4 4 4 17 

53 1 3 5 5 5 2 21 

54 4 4 3 5 4 5 25 

55 5 4 3 4 4 5 25 

56 5 3 4 4 4 5 25 

57 4 4 4 4 3 4 23 

58 4 2 4 4 2 5 21 

59 1 1 1 1 1 1 6 

60 3 5 2 2 1 1 14 

61 2 3 3 4 4 5 21 

62 1 5 5 2 2 4 19 

63 4 2 5 1 4 5 21 

64 3 4 3 4 3 1 18 

65 1 2 5 2 4 5 19 

66 4 4 2 1 2 5 18 

67 2 1 1 5 4 3 16 

68 3 1 5 1 3 2 15 

69 3 5 3 2 3 3 19 

70 5 2 5 4 5 5 26 

71 3 2 1 1 5 3 15 

72 1 2 3 4 3 2 15 

73 1 5 4 3 2 2 17 

74 2 5 2 4 5 3 21 

75 4 5 3 1 5 5 23 

76 3 4 3 5 4 1 20 

77 2 2 3 3 4 4 18 

78 4 4 5 2 5 5 25 

79 3 2 2 3 4 3 17 

80 2 2 5 4 4 5 22 

81 4 4 4 3 3 3 21 

82 1 4 4 3 4 4 20 

83 1 4 5 5 3 1 19 

84 2 3 5 4 5 4 23 

85 2 1 3 3 4 3 16 

86 3 3 4 2 1 2 15 

87 3 3 4 4 4 4 22 

88 3 4 5 3 4 5 24 

 

 
Tabulasi Data 

 

No 
  

Financial 
Self Efficacy 

(X2)  
    

Total  

        17 

1 3 4 2 1 3 2 2 33 

2 5 5 5 4 5 4 5 35 

3 5 5 5 5 5 5 5 26 

4 4 3 4 3 5 4 3 34 
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5 5 5 5 5 5 4 5 30 

6 5 5 4 3 5 4 4 27 

7 3 3 3 3 5 5 5 22 

8 4 3 3 3 3 3 3 26 

9 4 3 4 5 2 4 4 33 

10 4 5 5 4 5 5 5 20 

11 2 3 4 5 1 2 3 32 

12 5 4 5 5 4 4 5 23 

13 2 4 2 5 4 4 2 20 

14 3 3 3 2 3 3 3 22 

15 4 4 3 2 4 3 2 28 

16 4 4 4 4 4 4 4 20 

17 5 2 2 1 3 3 4 29 

18 4 4 4 4 5 4 4 23 

19 4 4 2 1 4 5 3 32 

20 5 4 5 5 5 4 4 27 

21 4 4 4 5 3 3 4 21 

22 4 3 3 3 2 3 3 25 

23 5 4 4 3 3 4 2 24 

24 4 4 2 1 4 4 5 20 

25 2 3 1 2 3 4 5 28 

26 5 5 5 4 3 4 2 18 

27 1 4 1 2 3 3 4 22 

28 2 3 4 4 3 5 1 35 

29 5 5 5 5 5 5 5 26 

30 4 4 5 5 1 3 4 21 

31 3 3 3 3 3 3 3 14 

32 2 2 2 2 2 2 2 16 

33 2 1 2 2 2 3 4 16 

34 3 2 2 3 2 2 2 17 

35 2 2 3 3 3 2 2 22 

36 2 5 4 3 3 3 2 24 

37 3 3 5 4 3 3 3 19 

38 1 3 3 2 3 3 4 17 

39 2 1 2 3 2 3 4 23 

40 2 5 4 4 3 3 2 19 

41 1 1 2 2 4 4 5 21 

42 5 3 3 1 3 3 3 18 

43 4 2 1 1 2 3 5 23 

44 1 4 4 3 5 4 2 19 

45 2 1 1 3 4 5 3 28 

46 5 5 5 3 2 4 4 34 

47 5 5 4 5 5 5 5 27 

48 5 5 4 4 1 4 4 31 

49 5 5 5 3 5 4 4 20 

50 2 3 3 3 2 4 3 24 

51 3 2 3 5 4 5 2 22 

52 3 4 2 3 3 4 3 22 

53 1 3 3 5 2 4 4 28 

54 5 4 4 3 5 4 3 27 

55 5 3 3 4 4 4 4 35 

56 5 5 5 5 5 5 5 24 

57 4 3 4 3 4 3 3 28 
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58 4 4 4 4 4 4 4 23 

59 2 2 2 4 5 5 3 14 

60 1 3 2 2 2 2 2 19 

61 2 2 2 2 2 4 5 25 

62 4 5 2 3 3 4 4 20 

63 1 1 4 4 3 5 2 22 

64 5 1 5 5 2 1 3 22 

65 4 5 3 1 1 3 5 17 

66 3 1 1 3 4 2 3 17 

67 3 2 1 1 2 4 4 18 

68 1 2 3 1 5 4 2 27 

69 4 4 4 5 3 3 4 17 

70 2 3 3 3 1 1 4 25 

71 3 5 3 5 4 2 3 19 

72 1 2 3 5 3 3 2 24 

73 2 3 4 5 3 3 4 22 

74 2 1 2 5 4 5 3 26 

75 5 1 2 4 4 5 5 22 

76 5 4 3 2 2 4 2 23 

77 5 1 2 2 5 4 4 27 

78 4 3 5 3 3 4 5 24 

79 4 2 5 4 3 2 4 26 

80 4 5 5 4 2 2 4 26 

81 1 4 5 3 5 3 5 24 

82 5 4 3 4 3 2 3 28 

83 4 4 3 4 4 4 5 26 

84 3 3 3 4 4 5 4 22 

85 4 3 2 4 3 3 3 25 

86 3 5 4 3 4 3 3 25 

87 4 3 2 3 4 5 4 24 

88 4 4 3 3 4 4 2 17 

 

 
Tabulasi Data 

 

No 
  

Fintech Payment 
(X3)  

    
total  

1 5 5 2 4 1 3 3 20 

2 5 5 5 5 5 3 4 28 

3 5 5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 4 4 4 2 2 24 

5 4 5 5 5 5 5 5 29 

6 5 4 4 4 4 4 4 25 

7 5 5 5 5 5 5 5 30 

8 4 3 3 3 3 3 3 19 

9 4 4 4 4 3 3 4 22 

10 5 3 4 3 4 3 3 22 

11 4 5 1 2 3 4 5 19 

12 5 4 4 5 5 5 3 28 

13 5 5 5 2 4 2 5 23 

14 5 5 5 5 5 5 5 30 

15 5 4 4 4 4 4 4 25 
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16 4 4 4 4 4 4 4 24 

17  5 5 4 5 5 3 3 22 

18 5 4 4 4 4 4 4 25 

19 4 5 4 5 5 2 2 25 

20 4 5 3 3 2 2 3 19 

21 4 3 3 3 3 3 3 19 

22 4 4 3 4 3 4 4 22 

23 5 4 4 3 3 5 3 24 

24 5 5 2 2 2 3 1 19 

25 1 2 3 4 5 5 4 20 

26 1 1 3 4 4 5 5 18 

27 4 5 5 3 2 2 1 21 

28 1 5 4 3 3 2 5 18 

29 5 5 5 5 5 5 5 30 

30 5 3 4 3 4 5 3 24 

31 4 3 3 4 4 4 3 22 

32 2 2 2 2 1 1 1 10 

33 3 3 2 3 3 3 2 17 

34 2 3 4 2 2 2 2 15 

35 2 3 3 3 4 4 2 19 

36 1 1 1 3 3 2 3 11 

37 5 5 5 5 5 5 4 30 

38 1 5 2 1 3 3 2 15 

39 4 4 4 4 5 2 2 23 

40 2 1 5 3 5 2 2 18 

41 2 2 2 2 1 1 1 10 

42 1 1 1 4 4 5 5 16 

43 4 2 2 4 3 2 3 17 

44 3 3 1 3 2 2 3 14 

45 2 1 2 3 3 4 5 15 

46 2 2 3 5 3 5 4 20 

47 5 5 5 5 4 5 3 29 

48 2 3 5 4 4 2 3 20 

49 5 4 3 3 3 3 3 21 

50 4 2 3 4 2 2 3 17 

51 2 3 2 1 5 2 1 15 

52 1 4 4 4 5 4 5 22 

53 3 2 1 4 4 4 2 18 

54 5 4 3 3 3 3 3 21 

55 5 3 3 3 3 2 3 19 

56 5 5 3 3 3 3 3 22 

57 4 3 3 3 3 3 3 19 

58 5 5 5 4 2 2 5 23 

59 2 1 1 1 3 4 4 12 

60 2 2 2 2 2 3 4 13 

61 1 1 2 1 1 1 1 7 

62 4 3 3 4 2 2 1 18 

63 1 1 2 5 3 2 2 14 

64 2 1 1 2 3 4 5 13 

65 3 1 1 3 4 4 2 16 

66 1 2 2 1 2 5 2 13 

67 1 1 2 2 3 2 2 11 
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68 1 1 2 2 2 2 5 10 

69 1 5 3 1 2 3 5 15 

70 3 4 4 5 4 4 4 24 

71 3 2 5 3 5 2 1 20 

72 1 3 3 3 4 4 4 18 

73 2 1 3 4 5 4 3 19 

74 3 3 4 5 5 5 3 25 

75 3 1 3 4 4 5 5 20 

76 1 2 5 2 4 4 4 18 

77 2 3 4 3 4 3 4 19 

78 3 3 5 5 4 4 4 24 

79 2 4 4 5 4 5 4 24 

80 4 4 2 4 4 4 5 22 

81 4 3 3 3 4 4 5 21 

82 3 2 4 3 3 4 3 19 

83 4 4 4 3 4 3 3 22 

84 3 5 4 5 3 3 3 23 

85 2 2 1 1 3 2 3 11 

86 3 4 3 2 3 3 3 18 

87 3 4 5 5 4 3 2 24 

88 3 2 2 2 2 2 3 13 

 

 
Tabulasi Data 

 

No 
  

Manajemen Keuangan Pribadi 
(Y)  

   
Total 

1 1 1 3 3 5 2 15 

2 4 3 5 5 5 4 26 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 4 3 4 4 3 3 21 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 4 4 5 5 4 4 26 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 3 3 4 4 4 3 21 

9 4 2 3 4 4 5 22 

10 5 4 5 5 5 5 29 

11 1 2 3 4 5 2 17 

12 4 4 4 4 5 4 25 

13 2 2 5 2 1 4 16 

14 5 3 5 5 5 3 26 

15 2 1 4 4 3 3 17 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 2 4 1 2 2 15 

18 4 4 3 5 4 5 25 

19 2 3 5 4 3 2 19 

20 4 4 5 5 4 5 27 

21 3 3 4 5 4 5 24 

22 2 3 4 3 2 3 17 

23 4 3 5 4 4 5 25 

24 1 4 4 5 3 2 19 

25 3 2 1 1 3 2 12 
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26 3 5 3 2 1 5 19 

27 2 1 2 3 4 5 17 

28 2 1 2 5 5 5 20 

29 5 4 5 5 5 5 29 

30 3 3 4 4 4 3 21 

31 4 3 5 3 4 3 22 

32 1 1 1 1 1 4 9 

33 2 3 3 3 3 3 17 

34 3 3 2 2 2 2 14 

35 2 5 4 4 3 4 22 

36 3 3 2 1 2 5 16 

37 2 2 3 3 3 4 17 

38 4 2 2 2 2 2 14 

39 2 2 3 4 5 1 17 

40 2 2 1 2 2 4 13 

41 2 4 4 5 2 1 18 

42 5 5 3 1 1 4 19 

43 3 1 2 1 2 1 10 

44 5 4 4 4 3 5 25 

45 2 4 3 4 2 3 18 

46 1 2 1 4 3 3 14 

47 5 5 3 3 2 3 21 

48 4 5 4 5 3 2 23 

49 4 5 5 3 4 5 26 

50 4 3 3 5 3 4 22 

51 2 1 2 2 1 2 10 

52 5 2 2 3 3 3 18 

53 2 1 2 1 3 3 12 

54 4 3 5 4 4 3 23 

55 4 2 5 5 5 5 26 

56 3 3 3 3 3 3 18 

57 3 3 3 3 3 3 18 

58 2 2 4 4 3 5 20 

59 3 3 2 2 4 4 18 

60 4 3 2 1 1 4 15 

61 1 1 2 2 3 3 12 

62 1 1 4 4 3 5 18 

63 1 1 1 2 1 5 11 

64 3 2 5 5 1 1 17 

65 1 4 4 5 3 2 19 

66 1 1 2 1 1 5 11 

67 3 5 5 3 2 2 20 

68 4 4 3 1 2 2 16 

69 2 1 1 2 3 4 13 

70 3 2 2 4 2 2 15 

71 1 5 5 5 2 2 20 

72 5 4 1 4 5 3 22 

73 4 5 2 1 2 3 17 

74 3 5 5 1 1 2 17 

75 4 3 5 5 3 2 22 

76 4 3 2 2 5 4 20 

77 4 5 3 5 4 5 26 
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78 2 5 5 4 5 4 25 

79 3 3 3 2 2 4 17 

80 5 5 4 3 5 4 26 

81 4 3 4 4 5 4 24 

82 3 5 4 4 4 4 24 

83 4 4 4 3 2 4 21 

84 4 4 4 4 3 3 22 

85 4 4 4 5 1 4 22 

86 4 4 4 5 3 4 24 

87 2 2 3 3 3 4 17 

88 3 3 2 4 2 3 17 

 

 
Distribusi Jawaban Responden Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 20 22.7 22.7 22.7 

2 12 13.6 13.6 36.4 

3 18 20.5 20.5 56.8 

4 23 26.1 26.1 83.0 

5 15 17.0 17.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 
X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 6.8 6.8 6.8 

2 19 21.6 21.6 28.4 

3 16 18.2 18.2 46.6 

4 28 31.8 31.8 78.4 

5 19 21.6 21.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 6.8 6.8 6.8 

2 13 14.8 14.8 21.6 

3 21 23.9 23.9 45.5 

4 21 23.9 23.9 69.3 

5 27 30.7 30.7 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

X1.4 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 10 11.4 11.4 11.4 

2 13 14.8 14.8 26.1 

3 13 14.8 14.8 40.9 

4 28 31.8 31.8 72.7 

5 24 27.3 27.3 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 6.8 6.8 6.8 

2 7 8.0 8.0 14.8 

3 18 20.5 20.5 35.2 

4 38 43.2 43.2 78.4 

5 19 21.6 21.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 10 11.4 11.4 11.4 

2 10 11.4 11.4 22.7 

3 14 15.9 15.9 38.6 

4 16 18.2 18.2 56.8 

5 38 43.2 43.2 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

Uji Validasi Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .240
*
 .048 .070 .192 .506

**
 .618

**
 

Sig. (2-tailed)  .024 .658 .519 .074 .000 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.240
*
 1 .319

**
 .242

*
 .086 .101 .561

**
 

Sig. (2-tailed) .024  .002 .023 .425 .350 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.048 .319
**

 1 .338
**

 .005 .205 .546
**

 

Sig. (2-tailed) .658 .002  .001 .963 .055 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 
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X1.4 Pearson 

Correlation 

.070 .242
*
 .338

**
 1 .248

*
 .077 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .519 .023 .001  .020 .476 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.192 .086 .005 .248
*
 1 .349

**
 .514

**
 

Sig. (2-tailed) .074 .425 .963 .020  .001 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.506
**

 .101 .205 .077 .349
**

 1 .665
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .350 .055 .476 .001  .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 

Total Pearson 

Correlation 

.618
**

 .561
**

 .546
**

 .563
**

 .514
**

 .665
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 88 88 88 88 88 88 88 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.604 6 

 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Financial Self Efficacy (X2) 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 10 11.4 11.4 11.4 

2 17 19.3 19.3 30.7 

3 13 14.8 14.8 45.5 

4 25 28.4 28.4 73.9 

5 23 26.1 26.1 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 10 11.4 11.4 11.4 

2 12 13.6 13.6 25.0 

3 24 27.3 27.3 52.3 

4 23 26.1 26.1 78.4 

5 19 21.6 21.6 100.0 
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Total 88 100.0 100.0  

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 6.8 6.8 6.8 

2 20 22.7 22.7 29.5 

3 23 26.1 26.1 55.7 

4 21 23.9 23.9 79.5 

5 18 20.5 20.5 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 9 10.2 10.2 10.2 

2 12 13.6 13.6 23.9 

3 27 30.7 30.7 54.5 

4 20 22.7 22.7 77.3 

5 20 22.7 22.7 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 5.7 5.7 5.7 

2 16 18.2 18.2 23.9 

3 27 30.7 30.7 54.5 

4 21 23.9 23.9 78.4 

5 19 21.6 21.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 2.3 2.3 2.3 

2 11 12.5 12.5 14.8 

3 25 28.4 28.4 43.2 

4 34 38.6 38.6 81.8 

5 16 18.2 18.2 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

 

 

X2.7 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.1 1.1 1.1 

2 18 20.5 20.5 21.6 

3 22 25.0 25.0 46.6 

4 28 31.8 31.8 78.4 

5 19 21.6 21.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

Uji Validasi Variabel Financial Self Efficacy (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Total2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .403
**

 .383
**

 .151 .203 .163 .314
**

 .655
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .162 .058 .130 .003 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.403
**

 1 .529
**

 .201 .192 .110 .157 .647
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .060 .073 .309 .144 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.383
**

 .529
**

 1 .549
**

 .197 .052 .138 .709
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .066 .632 .198 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.151 .201 .549
**

 1 .161 .151 .079 .564
**

 

Sig. (2-tailed) .162 .060 .000  .134 .159 .467 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.203 .192 .197 .161 1 .534
**

 .169 .573
**

 

Sig. (2-tailed) .058 .073 .066 .134  .000 .115 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.163 .110 .052 .151 .534
**

 1 .247
*
 .503

**
 

Sig. (2-tailed) .130 .309 .632 .159 .000  .020 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.314
**

 .157 .138 .079 .169 .247
*
 1 .485

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .144 .198 .467 .115 .020  .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 88 



107 

 

 

 

Total

2 

Pearson 

Correlation 

.655
**

 .647
**

 .709
**

 .564
**

 .573
**

 .503
**

 .485
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 88 88 88 88 88 88 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Variabel Financial Self Efficacy (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.694 7 

 

 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Fintech payment (X3) 

 

X3.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 15 17.0 17.2 17.2 

2 16 18.2 18.4 35.6 

3 14 15.9 16.1 51.7 

4 19 21.6 21.8 73.6 

5 23 26.1 26.4 100.0 

Total 87 98.9 100.0  

Missing System 1 1.1   

Total 88 100.0   

 

X3.2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

     

Valid 1 14 15.9 15.9 15.9 

2 14 15.9 15.9 31.8 

3 19 21.6 21.6 53.4 

4 18 20.5 20.5 73.9 

5 23 26.1 26.1 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

X3.3 
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 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 9 10.2 10.2 10.2 

2 17 19.3 19.3 29.5 

3 22 25.0 25.0 54.5 

4 23 26.1 26.1 80.7 

5 17 19.3 19.3 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

 

 

X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 8.0 8.0 8.0 

2 13 14.8 14.8 22.7 

3 26 29.5 29.5 52.3 

4 23 26.1 26.1 78.4 

5 19 21.6 21.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

X3.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 4.5 4.5 4.5 

2 13 14.8 14.8 19.3 

3 26 29.5 29.5 48.9 

4 27 30.7 30.7 79.5 

5 18 20.5 20.5 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

X3.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.0 3 3.4 3.4 3.4 

2.0 24 27.3 27.3 30.7 

3.0 21 23.9 23.9 54.5 

4.0 22 25.0 25.0 79.5 

5.0 18 20.5 20.5 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

X3.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 



109 

 

 

 

Valid 1 8 9.1 9.1 9.1 

2 14 15.9 15.9 25.0 

3 29 33.0 33.0 58.0 

4 18 20.5 20.5 78.4 

5 19 21.6 21.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

Uji Validasi Variabel Fintech payment (X3) 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 Total3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .619
**

 .406
**

 .398
**

 .175 .140 .060 .700
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .106 .195 .581 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.619
**

 1 .531
**

 .326
**

 .179 .096 .155 .694
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 .096 .372 .150 .000 

N 87 88 88 88 88 88 88 88 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.406
**

 .531
**

 1 .532
**

 .503
**

 .193 .174 .765
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .072 .106 .000 

N 87 88 88 88 88 88 88 88 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.398
**

 .326
**

 .532
**

 1 .545
**

 .421
**

 .262
*
 .757

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  .000 .000 .014 .000 

N 87 88 88 88 88 88 88 88 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.175 .179 .503
**

 .545
**

 1 .513
**

 .281
**

 .661
**

 

Sig. (2-tailed) .106 .096 .000 .000  .000 .008 .000 

N 87 88 88 88 88 88 88 88 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.140 .096 .193 .421
**

 .513
**

 1 .535
**

 .544
**

 

Sig. (2-tailed) .195 .372 .072 .000 .000  .000 .000 

N 87 88 88 88 88 88 88 88 

X3.7 Pearson 

Correlation 

.060 .155 .174 .262
*
 .281

**
 .535

**
 1 .343

**
 

Sig. (2-tailed) .581 .150 .106 .014 .008 .000  .001 

N 87 88 88 88 88 88 88 88 

Total

3 

Pearson 

Correlation 

.700
**

 .694
**

 .765
**

 .757
**

 .661
**

 .544
**

 .343
**

 1 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  

N 87 88 88 88 88 88 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Variabel Fintech payment (X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.775 7 

 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 

 

Y1.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 11 12.5 12.5 12.5 

2 19 21.6 21.6 34.1 

3 18 20.5 20.5 54.5 

4 28 31.8 31.8 86.4 

5 12 13.6 13.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

Y1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 13 14.8 14.8 14.8 

2 16 18.2 18.2 33.0 

3 24 27.3 27.3 60.2 

4 18 20.5 20.5 80.7 

5 17 19.3 19.3 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

Y1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 8.0 8.0 8.0 

2 17 19.3 19.3 27.3 

3 18 20.5 20.5 47.7 

4 24 27.3 27.3 75.0 

5 22 25.0 25.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

Y1.4 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 12 13.6 13.6 13.6 

2 12 13.6 13.6 27.3 

3 15 17.0 17.0 44.3 

4 25 28.4 28.4 72.7 

5 24 27.3 27.3 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

Y1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 11 12.5 12.5 12.5 

2 18 20.5 20.5 33.0 

3 25 28.4 28.4 61.4 

4 16 18.2 18.2 79.5 

5 18 20.5 20.5 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

Y1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 4.5 4.5 4.5 

2 17 19.3 19.3 23.9 

3 21 23.9 23.9 47.7 

4 24 27.3 27.3 75.0 

5 22 25.0 25.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

Uji Validasi Variabel Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 

 

Correlations 

 Y1.1 Y1.3 Y1.2 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Total4 

Y1.1 Pearson 

Correlation 

1 .318
**

 .515
**

 .188 .297
**

 .242
*
 .654

**
 

Sig. (2-tailed)  .003 .000 .079 .005 .023 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 

Y1.3 Pearson 

Correlation 

.318
**

 1 .495
**

 .572
**

 .310
**

 .075 .720
**

 

Sig. (2-tailed) .003  .000 .000 .003 .488 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 

Y1.2 Pearson 

Correlation 

.515
**

 .495
**

 1 .307
**

 .130 .110 .663
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .004 .226 .309 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 
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Y1.4 Pearson 

Correlation 

.188 .572
**

 .307
**

 1 .536
**

 .139 .720
**

 

Sig. (2-tailed) .079 .000 .004  .000 .196 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 

Y1.5 Pearson 

Correlation 

.297
**

 .310
**

 .130 .536
**

 1 .281
**

 .662
**

 

Sig. (2-tailed) .005 .003 .226 .000  .008 .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 

Y1.6 Pearson 

Correlation 

.242
*
 .075 .110 .139 .281

**
 1 .458

**
 

Sig. (2-tailed) .023 .488 .309 .196 .008  .000 

N 88 88 88 88 88 88 88 

Total

4 

Pearson 

Correlation 

.654
**

 .720
**

 .663
**

 .720
**

 .662
**

 .458
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 88 88 88 88 88 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Variabel Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.724 6 

 

Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 88 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.69528407 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .083 

Positive .043 

Negative -.083 

Test Statistic .083 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .182 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .129 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .120 

Upper Bound .138 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

2000000. 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 

3.632 2.190 
 

1.659 .101 

Literasi 

Keuanga

n 

 

-.086 .113 -.077 -.759 .450 

Financial 

Self 

Eficacy 

 

.536 .107 .533 5.025 <,001 

Fintech 

Payment 

.256 .099 .267 2.598 .011 

a. Dependent Variable: Total Y 

 

 

Uji Mukltikolinearotas  

 

Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.120 1.246  2.503 .014 

Total X1 -.083 .064 -.177 -1.296 .199 

Total X2 .071 .061 .166 1.167 .246 

Total X3 -.004 .056 -.009 -.067 .946 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Hasil Data Diolah SPSS 27 

Coefficients
a 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Literasi keuangan .625 1.599 

Financial self efficacy .573 1.746 

Fintech payment .608 1.644 

a. Dependent Variable: totally 

Sumber : Hasil Data Diolah SPSS 27 
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Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.632 2.190  1.659 .101 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

 

-.086 .113 -.077 -.759 .450 

Financial Self 

Efficacy (X2) 

.536 .107 .533 5.025 <,001 

 

Fintech 

Payment (X3) 

.256 .099 .267 2.598 .011 

a. Dependent Variable: Total Y 

 

 

Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1006.322 3 335.441 23.718 <,001b 

Residual 1187.996 84 14.143   

Total 2194.318 87    

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Pribadi 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Financial self Efficacy, dan Fintech Payment 

 

Uji Koefisian Determinasi 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .677a .459 .439 3.761 

a. Dependent Variable: Manajemen Keuangan Pribadi 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Financial self Efficacy, dan Fintech Payment 

 
 

 

 
 


